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PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI GURU DI MAN 1 SUMBAWA TAHUN 2022-2023
Oleh:

Syamsul Bahri
170101017

ABSTRAK

Pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari guru yang
professional yang mempunyai empat kompetensi Sesuai dengan
Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Untuk menjadikan guru yang professional, maka
bisa dimulai dari peningkatan-peningkatan kompetensinya. Salah satu
cara dalam meningkatkan kompetensinya guru bisa melalui kepala
sekolah Karena kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru baik dari program maupun upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi para
gurunya. Tujuan dari penelitian ini antara lain, 1) Untuk
mendeskripsikan peran Kepala Madrasah. 2) Untuk mendeskripsikan
kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa, 3) Untuk mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat upaya yang dilakukan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa
dan cara mengatasinya

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Sumbawa dengan objek
penelitian kepala madrasah dan guru Untuk tercapainya tujuan di atas
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
menyajikan jenis penelitian secara deskriptif dengan menggunakan
teknik pengumpulan data melalui metode: 1) observasi 2) wawancara
dan 3) dokumentasi

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Kepala madrasah di
MAN 1 Sumbawa berperan dengan maksimal sesuai dengan tugasnya.
Terbukti, kepala madrasah MAN 1 Sumbawa disiplin dan lebih baik
dari tahun ajaran 2022/2023, (2) Kepala madrasah MAN 1 Sumbawa
mampu meningkatkan produktivitas Kinerja para guru dan karyawan di
MAN 1 Sumbawa ini Dibanding dengan tahun sebelumnya, jauh lebih
baik dari tahun ajaran 2019/2021 sampai sekarang, (3) Adapun
hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru
MAN 1 Sumbawa yakni dampak dari guru-guru lama atau senior yang
tidak mau mengembangkan diri  baik secara mandiri ataupun
difinancialkan oleh instansi pemerintah yang mengakibatkan kurang

XVi



meningkatnya produktivitas mutu pendidikan di MAN 1 Sumbawa,
Adapun cara mengatasinya yakni kepala madrasah mempunyai cara
untuk meningkatkan kompetensi guru antara lain menggerakkan SDM
melalui pembinaan guru, mengadakan pemberdayaan guru, pemberian
motivasi, mengikut sertakan pelatihan workshop, serta penambahan
sarana prasaran berupa IT

Kata Kunci Kepala Madrasah, Meningkatkan, Kompetensi Guru

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan peserta
didik untuk peran aktif dan positif dalam kehidupan mereka sekarang
dan masa depan. Pendidikan Nasional Indonesia adalah pendidikan
yang berakar pada budaya bangsa Indonesia dan didasarkan pada
pencapaian tujuan pembangunan nasional Indonesia. Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) adalah suatu kesatuan yang utuh dari semua
satuan dan kegiatan pendidikan yang saling berhubungan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.’

Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang
sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.”

Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan di atas bukanlah
sesuatu yang mudah, namun diperlukan upaya yang optimal dalam
penyelenggaraan pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas. Kualitas dan kuantitas pendidikan yang dilakukan pada saat
ini akan menentukan ketersediaan sumber daya manusia (SDM) di
masa datang.’

Saat ini, masyarakat berada di era globalisasi, dan berbagai
bidang ilmu pengetahuan berkembang pesat. Salah satunya adalah
bidang pendidikan. Pendidikan adalah sarana untuk mendapatkan ilmu.
Keberadaan ilmu pengetahuan memungkinkan manusia untuk bertahan

2 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta,2005), hal. 263

® Lazwardi Dedi. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru, Lampung: Universitas Nahdlatul Ulama, 2016, HIm.140



hidup dan menghadapi tantangan zaman yang lebih maju. Pendidikan
dapat dipahami sebagai upaya mengembangkan potensi setiap individu.

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas
kepada sekolah dalam mengembangkan berbagai potensinya
memerlukan peningkatan kemampuan kepala sekolah atau madrasah
dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat mencapai tujuan sesuai
dengan visi dan misi yang diemban sekolah atau madrasahnya. Kepala
Sekolah atau madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala
sekolah bertanggung jawab untuk mengelola pendidikan. Hal ini
berkaitan langsung dengan penugasan guru sebagai kepala sekolah.
Sebagaimana dinyatakan dalamPeraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaannomor 40 tahun 2021 pasal 1 tentang penugasan guru sebai
kepala sekolah,bahwasanya:

“Guru dapat diberikan tugas sebagai kepala sekola untuk
memimpin dan mengelola sekolah dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan sesuai dengan transformasi pembelajaran
yang berpihak kepada peserta didik dan untuk memperkuat
kapasitas guru sebagai kepala sekola dibutuhkan penataan dan
perbaikan mekanisme penugasan guru sebagai kepala
sekolah.”

Kepala madrasah memegang peranan penting dalam

mempengaruhi dan mengarahkan porsenil madrasah yang ada, agar
dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah. Kinerja guru dalam
suatu wujud pelaksanaan tugas mendidik para peserta didik ditentukan
oleh motivasi kerja. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif mempengaruhi kerja guru. Secara umum kepalah madrsah
mempunyai tugas merencanakan, mengelolah,memimpin, pada
madrasah berdasarkan standar nasional pendidikan.

Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan
adalah menciptakan madrsah yang unggul, sehingga guru-guru dapat
mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Bahkan, keberhasilan sekolah pada
hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas kepala sekolah dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini sesuai denganPeraturan Menteri Agama
Republik Indonesia nomor 58 tahun 2017 pasal 4 tentang kepala
madrasah bahwasanya:



“Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
pasal 3 kepala madrasah menyelenggarakan fungsi
perencanaan, pengelolaan, supervisi dan evaluasi.”

Kepala madrasah memiliki peran sebagai pemimpin di
madrasahnya dan bertanggung jawab dan memimpin proses pendidikan
di madrasahnya, yang berkaitan dengan peningkatan mutu sumber daya
manusia, peningkaan profesionalisme guru, karyawan dan semua yang
berhubungan dengan madrasah dibawah naungan kepala madrasah.
Peran kepala madrasah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung
jawab kepala sekolah untuk menggerakkan sumber daya yang ada di
sekolah. Fungsi kepemimpinan amat penting sebab disamping sebagai
penggerak juga berperan sebagai kontrol segala aktifitas guru (dalam
rangka peningkatan profesional mengajar), staff, siswa dan sekaligus
untuk meneliti persoalan-persoalan yang timbul di lingkungan
madrasah.*

Guru berperan dan bertanggung jawab dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran di madrasah atau sekolah. Oleh karena itu,
guru harus mencari dan menyerap informasi terbaru dan menghasilkan
ide-ide kreatif sehingga dapat menciptakan situasi belajar mengajar
yang disukai siswa. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan supervisi
yang membantu pengembangan kompetensi guru.

Kompetensi guru merupakan faktor yang sangat penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Kompetensi guru meliputi kompetensi
pendidikan dan kompetensi pribadi. keterampilan sosial dan
kompetensi profesional. Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru
dapat dilakukan melalui optimalisasi peran kepala madrasah, sebagai :
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan
motivator.”

Pengembangan kompetensi guru sangat dipengaruhi oleh peran
direktur madrasah. Jika kepala sekolah dapat memainkan tujuh peran,

* Souisa Franky Haryo. Analisis Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Sd Inpres 18 Kabupaten Sorong, Vol 1 No 2.November 2018

> Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 98-100.



maka dipastikan kapasitas guru akan meningkat dan kualitas
pendidikan di sekolah akan meningkat secara bertahap

Kualitas siswa memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan pelatihan. Mencapai keberhasilan guru dalam mengajar
dan membimbing siswa bahkan dapat meningkatkan kualitas siswa.
Selaras dengan undang-undang No. 19 tahun 2017 pasal 1 tentang
gurumenyatakan:

“Guru adalah pendidikprofesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasipeserta didik pada pendidikan anak
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”

Dari hasil penelitian dan pengamatan, peneliti melihat dan
mewawancarai Kepala Madrasah MAN 1 Sumbawa yakni bapak
Zulhidayat terkait masalah atau hambatan untuk meningkatkan
kompetensi guru.

Mengatakan bahwa :

"Jika diperhatikan dan diamati sebagai kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi guru pastinya ada faktor pendorong
dan penghambatnya. untuk pendorongnya yakni dukungan dari
kepala madrasah, faktor personal dari seorang guru, sarana
prasarana dan peserta didik, masalah atau hambatan tidaklah
banyak dalam meningkatkan kompetensi guru di MAN 1
Sumbawa, hanya saja sebelum pihak madrasah mengadakan
seminar, worksop dan bimbingan teknologi, guru-guru masih
kesusahan dalam menerapkan metode dan bahan ajar kepada
siswanya, dan sebagian kecil guru-guru senior yang tidak lama
lagi masa mengajarnya atau dapat dikatakan sudah pensiun
akan tetapi madrasah masih memakai jasanya demi kemajuan
sekolah tidak mau mengikuti pelatihan dan bimbingan tehnik
keguruan, sehingga hal tersebut menjadi kedala dalam
peningkatan kompetensi guru-guru dan proses belajar
mengajar.”

® Zulhidayat, Kendala-Kendala Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru,
Wawancara:30 Juli 2022 Pukul 09.32 Wit.



Hasil wawancara dari kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa
yakni bapak Zulhidayat, beliau mengemukakan bahwasanya dalam
lingkup mengembangkan kompetensi guru pastinya ada faktor
pendukung dan penghambat, berangkat dari uraian tersebut faktor
pendukung yakni dukungan dari kepala madrasah, faktor personal dari
guru-guru dengan dorongan dan semangat agar menjadi pendidik yang
berkompeten, sarana dan prasarana yang disediakan oleh madrasah
kemudian peserta didik, kemudian penghambat mungkin tidaklah
terlalu besar, faktor tersebut yakni guru-guru yang akan habis masa
mengajarnya (pensiun) akan tetapi masih dipakai oleh madrasah
sebagai penunjang dan kemajuan madrasah malas atau tidak mau
mengikuti pelatihan dan bimbingan tehnik keguruan.

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
meneliti terkait : Peran Kepalah Madrasah Dalam Meningkatkat
Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa Tahun Pelajaran 2022-2023

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah
bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
guru di MAN 1 Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

2. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung kepala
madrasah dalam meningkatkan  kompetensi gurudi MAN 1
Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah
dalam penelitian. Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh



gambaran dan terhindar dari interpretasi serta perluasan masalah dalam
memahami isi penulisan. Adapun tujuannya yaitu:

a.

Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung kepala

madrasah dalam meningkatkan ~ kompetensi gurudi MAN 1
Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

. Manfaat penelitian

a. Manfaat Teoritis

Sebagai pengalaman yang berharga bagi saya untuk
mengimplementasikan berbagai teori yang berkaitan dengan
penelitian tersebut dan referensi pada jurusan pendidikan agama
islam di Jurusan Tarbiyah UIN Mataram

. Manfaat Praktis

Sebagai sumbangsih pemikiran kepada pihak sekolah khususnya
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme
guru dalam mendidik, melatih, membimbing, mengarahkan,
mengajar, menilai, dan mengevaluasi siswa serta menjalankan
wewenang dan tugasnya secara profesional agar mutu dari peserta
didik itu sendiri bisa mencapai terget yang diinginkan.

. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
. Ruang lingkup

Ruang lingkup penelitian ini terstruktur dengan baik, oleh karena

itu peneliti memiliki batasan dan hanya membahas tentang peran kepala
madrasan dalam meningkatkan kompetensi Guru dan faktor
pendukungserta faktor penghambat dalam mengembangkan kompetensi
Guru di MAN 1 Sumbawa tahun pelajaran 2022/2023

2.

Setting penelitian

Setting penelitian ini mengambil lokasi di MAN 1 Sumbawa



E. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu,
maka di dapat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang
penulis kerjakan tersebut yakni:

1. Skripsi Indah Sri Astutik tahun 2013 mengkaji tentang peran kepala
madrasah dengan pengajar mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas
VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Tegalrejo Selopuro Blitar.”
Perbedaan topik penelitian dengan topik Indah Sri Astutik adalah
fokus penelitian dan penelitian Indah Sri Astutik ditujukan hanya
kepada guru bahasa indonesia, sedangkan peneliti mengacu kepada
kepala madrasah dalam menangani semua guru.

2. Skripsi dari Ahmad Zainuri fadjri Fahmi mahasiswa Universitas

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017 meneliti tentang
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di
sdn pakamban laok pragaan sumenep.?
Persamaan dari penelian terdahulu dengan penelitian yang diteliti
sekarang yakni persis mengkaji mengenai peran pemimpin madrasah
kemudian sama-sama memakai pendekatan deskriptif kualitatif,
kemudian hal yang tidak sama yakni objek penelitian terdahulu
dilembaga sekolah dasar sedangkan penelitian yang sekarang
dilembaga madrasah aliyah (sekolah menengah atas)

3. Skripsi oleh Yogi Restiyanto, Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Purwokerto Tahun 2013,
Meneliti tentang Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan SMK Diponegoro 3 Kedung banteng, Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten BanyumasTahun Pelajaran 2012-2013,
disebut peran dari penelitian ini memiliki beberapa kesamaan
dengan penelitian penulis tentang peran kepala sekolah. Bedanya,

’Indah Sri Astuti, Peran Kepala Madrasah Dengan Mengajar Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Najah Tegalrejo Selupuro
Blitar, (Skripsi Universitas Negeri Malang, 2013)

8 Ahmad Zainuri Fadjri. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas
Kinerja Guru Di Sdn Pakamban Laok Pragaan Sumenep, (Skripsi Universitas Maulana
Malik Ibrahim, Malang:2017)



tulisan penulis membahas cara meningkatkan kompetensi guru,
sedangkan Yogi Restianto membahas peningkatan kualitas
pendidikan. Hasil Kajian Penulisan Naskah Yogi Restiyanto
Menunjukkan Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas
pendidikannya bagus, semua tugas kepala sekolah sudah terbukti
dan kualitas pendidikannya sangat bagus.®

4. Jurnal dari Yadi Sutikno yang membahas tentang peran kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, Jurnal Maitreyawira
volume 3 nomor 01 April 2022. Dalam jurnalnya membahas tentang
bagaimana peranan kepala sekola agar bisa menjadi sekola yang
unggul dan meluluskan peserta didik yang bermutu. Persamaan dari
peneliti yang sekarang yakni sama-sama membahas tentang kepala
sekolah atau madrasah akan tetapi memiliki perbedaan yang dimana
yadi sutikno lebih terfokus agar mutu pendidikan lebih ditingkatkan
dan dikembangkan melalui peranan dari kepala sekolah atau
madrasah.

F. Kerangka Teori

1. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah terdiri dari dua kata kunci: kepala dan
madrasah. Kata pemimpin dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin
suatu lembaga kemudian maadrasah adalah ranah tempat lembaga
pendidikan itu dijalankan.™*

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kepala
madrasah adalah kepala fasilitas pendidikan di kepala sekolah. Karena
pengambil kebijakan madrasah harus mampu memainkan perannya
secara efektif dan maksimal serta membimbing mereka secara bijak dan
menuju tujuan yang sebesar-besarnya yaitu terjaminnya mutu dan mutu
pendidikan di madrasah yang nantinya akan mempengaruhi kualitas

® Yogi Resdianto. Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Di SMK Diponegoro 3 Kedung Banteng Kecamatan Kedung banteng Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2012-2013, ( Skripsi STAIN Purwokerto: 2013)

'® Yadi Sutikno, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.
(Jurnal Maitreyawira Vol. 03 No. 01 April 2022

1 Wahyusumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah “Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 83



siswa. Agar para lulusannya bisa berbangga membuat masa depan
negara bersinar

Oleh karena itu, untuk dapat mewujudkan cita-cita madrasah
secara tepat dan efektif, kepala madrasah harus memiliki wawasan,
kemampuan manajerial, dan kharisma kepemimpinan, serta
pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi kepala madrasah.*?

2. Peran Kepala Madrasah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peran berarti
tindakan yang dilkakukan oleh sesorang dalam suatu pristiwa. Peran
yang dimaksud adalah identik dengan partisipasi, kontribusi, andil, dan
tugas sebagai kepalah madrasah.™® Kepalah madrasah adalah pemimpin
pendidikan yang bertugas dan bertanggungjawab dilembaga
pendidikan.

Pada umumnya kepala madrasah memiliki tanggungjawab
sebagai pemimpin dibidang pengajaran, kesiswaan, administrasi,
pengembangan kurikulum, dan hubungan masyarakat. Dalam
memberdayakan lingkungan sekitar sekolah dan masyarakat, kepalah
sekolah atau madrasah adalah kunci kesuksesan yang harus mempunyai
perhatian lebih terhadap apa yang terjadi pada peserta didik di madrsah
dan apa yang dipikirkan orangtua, masyarakat tentang bagaimana
sekolah atau madrasah tersebut.

Kepalah sekolah atau madrasah memiliki peran yang sangat
berdampak kepada madrasahnya. Baik untuk guru, siswa dan seluruh
jajaran serta untuk menggapai cita-cita yang sudah ditentukan, ada
tujuh peran dan fungsi kepalah sekolah atau madrasah yakni sebagai
manager, leader, educator,administrator, supervisor, inovator dan

12 Abdullah Munir, Menjadi Kepala madrasah Efektif, (Yogyakarta: AR_RUZ
MEDIA, 2008), him. 6-7

*Kementerian Pendidikan Dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Daring, (Jakarta: 28 Oktober 2016)
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sebagai motivator. Berikut pengertian dari ke tujuh peran kepalah
sekolah atau madrasah.

a. Sebagai Manager

Kepala madrasah adalah manajer yang mengendalikan segala
sesuatu yang ada di madrasah untuk mencapai tujuan madrasah. Dalam
posisi manajer, kepala madrasah memiliki kewenangan penuh atas arah
politik terhadap visi dan misi madrasah, hanya berlaku maksimal jika
terjadi pembiasaan makna manajer, khususnya makna pemimpin
menjadi penguasa, kecil kemungkinan tujuan sekolah secara maksimal
dapat tercapai.

Kepala madrasah adalah seorang manajer yang mengatur segala
sesuatu yang ada di madrasahnya untuk mencapai tujuan madrasah.
Dengan posisi sebagai manajer, kepala madrasah mempunyai
tanggungjawab sepenuhnya atas arah kebijakan yang ditempuh menuju
visi dan misi madrasah. Kewenangan tersebut hanya dapat diterapkan
secara maksimal jika dalam kepemimpinannya tersebut kepala
madrasah memposisikan diri secara proporsional. Tapi, jikaterjadi
pembiasaan makna manajer, khususnya makna pemimpin menjadi
penguasa, kecil kemungkinan tujuan sekolah secara maksimal dapat
tercapai.'

b. Sebagai Leader

Kepala madrasah sebagai leader memiliki keahlian dalam
membentuk kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan,
visi dan misi madrasah, kemampuan dalam mengambil keputusan, dan
kemampuan dalam berkomunikasi.

Kepala madrasah sebagai leader memiliki tugas dan fungsi.
Tugas kepala madrasah menurut Husaini Usman adalah:

1) Menjabarkan misi kedalam target
2) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan diperoleh

4 Muhammad Saroni,. Manajemen Sekolah Kiat Menjad Pendidik Yang
Kompeten, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006, him.21
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3) Menganalisis tantangan peluang kekuatan dan kelemahan madrasah

4) Membuat rancangan kerja strategis

5) Bertanggungjawab dalam membuat keputusan anggaran madrasah

6) Berkomunikasi demi membuat dukungan intensif dari orangtua
peserta didik dan masyarakat.

7) Memberi contoh dan menjaga nama baik madrasah, profesi dan
kedudukan yang telah diberikan

8) Menjaga dan memotivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan

9) Membantu membina dan mempertahan lingkungan madrasah dan
program pembelajaran yang bersifat kondusif melalui proses belajar
peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru dan tenaga
kependidikan

10) Melakukan kerjasama dengan orangtua peserta didik, masyarakat
dan komite madrasah, menanggapi kepentingan dan kebutuhan
komunitas yang beragam memobilisasi SDM

11) Memberi teladan dan tanggungjawab. ™

c. Sebagai Educator

Menurut Mulyasa, peran, fungsi dan tugas seorang kepala sekolah
atau madrasah yang profesional yaitu diantaranya:

“Kepala sekolah sebagai educator yaitu Kepala sekolah harus
dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberi dorongan kepada
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik. Sebagai Pemimpin, Kepala
Sekolah berkewajiban untuk melaksanakan supervisi proses
pembelajaran oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran oleh para
guru mulai dari persiapan membuat perangkat pembelajaran
sampai kepada pelaksanaan pembelajaran di kelas dan evaluasi
atau penilaian hasil belajar serta pengayaan materi
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan situasi di sekolah
yang bersangkutan. Pendidikan yang diberikan Kepala
Sekolah melalui pelaksanaan supervisi terhadap upaya

15 Usman Husaini, Manajemen:Teori,Praktek Dan Riset Pendidikan,

(‘Yogyakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 654-655.
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peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara optimal.”®

d. Sebagai Administrator

Kepala sekolah atau madrasah sebagai administrator adalah orang
yang harus mampu mengelola administrasi sekolah untuk mendukung
pencapaian tujuan sekolah, dengan menggunakan semua sumber daya
manusia dan alam yang tersedia. Pemimpin lembaga harus mampu
berperan sebagai pemimpin yang baik dan efektif. Kepala sekolah
bertindak sebagai administrator sekaligus administrator dari suatu
lembaga pendidikan.’

Kepala madrasah sebagai administrator bertanggung jawab
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
Madrasah hal tersebut mencakup seluruh kegiatan Madrasah seperti
proses belajar mengajar kesiswaan personalia, sarana dan prasarana,
ketatausahaan dan keuangan serta mengatur hubungan Madrasah
dengan masyarakat. Selain itu kepala madrasah bertanggung jawab
terhadap keadaan lingkungan Madrasah dan mengolah kurikulum,
siswa personalia, sarana dan prasarana, kearsipan dan keuangan.*®

e. Sebagai Supervisor

Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor berperan penting
dalam mewujudkan sistem manajemen sekolah yang unggul dan
efektif. Kepala yang profesional dan memenuhi standar kualifikasi
kepala madrasah, serta mampu melihat dan memanfaatkan potensi
sumberdaya sekolah dapat menjamin terselenggaranya sekolah yang
efektif.

Sebagai seorang pemimpin, fungsi dan tugas kepala sekolah
sangat kompleks demi terwujudnya sekolah yang berkualitas. Sebagai
supervisor, kepala sekolah berperan dalam upaya membantu

¢ Erus Rusdiana, “Peran Kepemimpinan Kepalah Sekolah Sebagai Educator

Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”, Vol. 2 Nomor 1, Juni 2018, him. 232.

7 sayed Imanuddin, Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru Di MAN 3 Bireuen, (Skripsi. FTK UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, 2020), him. 16.

“Ridwan Ahmad Fikri,Fungsi Kepemimpinan Kepla Madrasah Tsanawiah

Negeri 2 Kota Palu, Vol. 3 No. 2, Desember 2021, him. 94-99
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mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya.
Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik,
termasuk terhadap proses belajar mengajar yang menyangkut guru
dalam mengajar sehingga tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
Dengan pelaksanaan supervisi dapat memperbaiki segalakelemahan-
kelemahan yang tidak dilakukan oleh guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar.'®

f. Sebagai Inovator

Apakah sebuah sekolah mampu melakukan inovasi sebagai
antisipasi dan proaksi terhadap berbagai perubahan, sangat tergantung
pada kepala sekolah. Kepala sekolah harus dapat mengubah pandangan
tentang dirinya dan juga harus membuka diri untuk memperhatikan
pandangan pada pemikiran-pemikiran yang konstruktif disekelilingnya.
Mengubah persepsi yang keliru tentang fungsi dan peran kepala
sekolah dalam pengelolaan harus dibenahi kearah yang baik dan positif

0. Sebagai Motivator

Ada tujuh tugas yang harus dikuasai sebagai kepala madrasah
yang profesional. Salah satunya adalah memotivasi staf pengajar untuk
berprestasi di bidangnya masing-masing, sebagaimana tertuang dalam
Al-Qur'an Surah Al-Ahzab ayat 21:

15 4l 15353 O &L s Sl dlh Jsty 3 oS3 6K 28
G alll 585555 Y1 3]

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

9 Ali H. Jamilah, “Peran Kepalah Seckolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru Pelajaran IPA Pada SDN Roja 1 Ende”, Vol. 3,
Nomor 2, 2019, hlm. 52.
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dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat
Allah,”®

Dari paparan ayat Al-Qur’an diatas, Mencontoh kedisiplinan,
memberi contoh yang baik, kepala sekolah mengamati Kkelas,
mengarahkan dan memeriksa perangkat pembelajaran, memantau
penggunaan waktu belajar, menegur dan mengoreksi guru yang kurang
disiplin, dan memotivasi mereka jika diperlukan. belajar memberi,
memberi penghargaan sesuai kinerja pekerjaan, dan menempatkannya
bila perlu, pimpinan sekolah mengevaluasi pelaksanaan pendidikan.

3. Standar Kompetensi Kepala Madrasah atau Sekolah
a. Kualifikasi Kepala Madrasah
Kualifikasi atau syarat khusus kepala madrasah sebagaimana

tertera pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 58

pasal 6 tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1) Agama islam

2) Bisa baca tulis Al-Qur’an

3) berpendidikan paling bawah jenjang sarjana atau diploma 4,
kependidikan atau tidak kependidikan dari perguruan tinggi yang
terakreditasi

4) Mempunyai pengalaman manajerial di madrasah

5) Mempunyai sertifikat pendidik

6) Berusia 55 tahun waktu diangkat

7) Mempunyai pengalaman mengajar setidaknya 9 tahun pada
madrasah yang diselenggarakan oleh pemerintah dan 6 tahun pada
madrasah yang diselenggarakan oleh masyarakat.

8) Mempunyai golongan ruang paling rendah Ill/c bagi pendidik
pegawai negeri sipil dan memiliki golongan ruang atau pangkat yang
disetai dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau
lembaga yang berwenang dibuktikan dengan keputusan inpassing
bagi pendidik bukan pegawai negeri sipil

9) sehat jasmani atau rohani sesuai dengan surat keterangan sehat dari
rumah sakit pemerintah

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penerjemah Al-Qur’an, 1971), him. 421.
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10) tidak sedang dalam sangsi hukuman disiplin kelas sedang atau
berat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

11) Mempunyai nilai prestasi kerja dan nilai kinerja guru setidaknya
bernilai baik dalam 2 tahun terakhir, dan

12) diutamakan mempunyai surat sertifikat pimpinan madrasah sesuai
dengan jenjangnya untuk madrasah yang dilaksanakan oleh
pemerintah.

4. Tugas Kepala Madrasah

Secara garis besar, kepala madrasah adalah kepala dan pengelola
lembaga pendidikan. Ini adalah salah satu kunci untuk memastikan
keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan yang
direncanakan.”

Amanat utama Kepala Madrasah sebagai pemimpin adalah
membantu guru mencapai potensinya secara maksimal dan mendorong
guru untuk melatih kemauan, pikiran dan tindakan dalam kehidupan
sekolah, untuk menciptakan suasana yang sehat bagi siswa untuk
bersatu dalam kegiatan kolaboratif yang efektif untuk mencapai tujuan
sekolah. Oleh karena itu, tugas pokok seorang kepala madrasah adalah
memajukan pendidikan. Karena jika proses belajar mengajar efektif dan
efisien, kualitas pelatihan otomatis meningkat.

5. Profesionalitas Guru

Menjadi guru tentunya selain memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang lebih, guru juga harus memiliki kemampuan atau
kompetensi. Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen pasal 10 yang menyatakan :

“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.”

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang tercermin dalam bagaimana seorang pemimpin
profesional berpikir dan bertindak. Oleh karena itu kompetensi guru
dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

2L Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif. (Jogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 29
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berupa bertindak secara cerdas dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.??

a. Kompetensi pedagogik

Kemampuan pedagogis adalah kemampuan intelektual, seperti
penguasaan suatu mata pelajaran. Pengetahuan tentang metode
pengajaran dan perilaku pribadi; pengetahuan tentang nasihat
konseling; pengetahuan tentang administrasi pendidikan; pengetahuan
tentang penilaian hasil belajar siswa. pengetahuan sosial dan
pengetahuan umum lainnya.

Kompetensi pedagogik seorang guru memiliki indikator yang
mencakup berbagai aspek seperti:

1) Penguasaan terhadap karaktristik peserta didik dari aspek fisik,
moral,sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Perolehan teori belajar dan prinsip-prinsip pedagogis pembelajaran.

3) Mampu mengembangkan kurikulum yang berkaitan dengan bidang
pengembangan.

4) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mewujudkan
potensinya.

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi  untuk
menyelenggarakan kegiatan pengembangan pendidikan.

6) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan.

7) Berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan siswa.

8) Mengevaluasi dan menilai proses dan hasil pembelajaran
menggunakan hasil penilaian dan penilaian tujuan pembelajaran.

9) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran®®

b. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan keterampilan yang perlu
dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Peran guru adalah

22 Sufarlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006) him.

2 Rusman, Manajemen Kurikulum,Jakarta,: Cet 2, Rajagrafindo,2009),HIm.321.
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membimbing kegiatan belajar siswa guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Hal ini menuntut guru untuk dapat menyampaikan materi, selalu
up to date dan familiar dengan materi yang diajarkan. Upaya dilakukan
untuk mempersiapkan materi itu sendiri, informasi dikumpulkan dari
berbagai sumber. Misalnya membaca buku-buku terbaru, mengakses
Internet, dan mengikuti perkembangan dan kemajuan terbaru dalam
materi yang disajikan.

Adapun indikator dari kompetensi profesional yakni :

1) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pemikiran ilmiah yang
mendukung mata pelajaran yang akan diajarkan.

2) Pengelolaan standar kualifikasi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diajarkan.

3) Secara kreatif mengembangkan topik yang diajarkan.

4) Pengembangan keterampilan profesional yang berkelanjutan melalui
refleksi.

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk komunikasi
dan pengembangan diri.?*

Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru merupakan kemampuan guru dalam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar pendidikan nasional. Guru harus
memahami dan menguasai materi ajar yang ada dalam kurikulum,
memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang selaras dengan
materi ajar memahami hubungan konsep antara mata pelajaran terkait
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari®

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk melihat dirinya
sebagai bagian integral dari masyarakat, memiliki berbagai

24 Cucu Suahana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika Aditama,
2012), HIm.97
2% Husna Asmara. Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta, 2015), HIm.24
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keterampilan dan kemampuan yang cukup luas, serta berpartisipasi
aktif dalam proses pembangunan.?®

Berikut ini merupakan indikator dari kompetensi sosial yakni :
1) Bersikaf dan bertindak objektif
2) Beradaptasi dengan lingkungan
3) Berkomunikasi secara efektif
4) Empatik dan santun dalam berkomunikasi?’
d. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah Kemampuan individu untuk
konsisten, stabil, berwibawa, dewasa, arif, teladan bagi siswa, dan
cerminan akhlak mulianya. Kemampuan kepribadian ini menjadikan
guru sebagai panutan bagi siswa dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
guru harus memiliki kepribadian yang matang dan profesional agar
siswa dapat meniru guru.

Kepribadian bersifat abstrak dan sulit dilihat dalam kenyataan,
dan hanya dapat dikenali dari penampilan, tindakan, dan kata-kata saat
menghadapi suatu masalah.?

Kepribadian adalah ciri yang terlihat pada diri seseorang melalui
perilakunya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru adalah kompetensi guru mengenai aspek kepribadian
berupa kompetensi karakter yang tangguh, akhlak mulia, arif dan
bijaksana, serta menjadi panutan bagi siswa.?

Adapun indikator kompetensi kepribadian guru yaitu:

1) Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT

2) Mempunyai sifat-sifat yang dapat diteladani

3) Ikhlas dalam melaksanakan tugas dengan niat semata-mata mencari
keridhaan Allah SWT.

Bychari.Alma, Guru Profesional, (Menguasai Metode dan Terampil
Mengajar;, (Bandung: Cet.2,Alfabeta, 2009), him.137.

2! Janawi, Kompetensi Guru. Bandung:Alfabeta,2012.HIm. 135

%8 Syaiful Sagala, kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet.
I1: Bandung: Alpabeta, 2009), him. 3.

29 Zuyina Luk Lukaningsih, Perkembangan Kepribadian (Yogyakarta: Nuha
Medika, 2010), him. 2
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4) Mempunyaisifat lemah lembut, baik dalam perkataan ataupun dalam
perbuatan, serta sopan dan santun

5) Disiplin melaksanakan tugas dengan penuh gairah dan bersemangat

6) Berpenampilan menarik, rapi dan bersih

7) Tegas dan adil untuk bertindak.

8) Emosi yang stabil dan tidak mudah marah, tidak pendendam dan
memiliki sifat pemaaf.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Adapun dalam  penelitan ini, peneliti  menggunakan
pendekatanpenelitiankualitatif ~ denganjenis  penelitian  kualitatif
deskriptif. Dalam bukunya, Sugiyono menyebutkan:

Metode  penelitian  kualitatif ~ adalah  post-positivisme
(menganggap realitas sosial sebagai holistik/holistik, kompleks,
dinamis, bermakna, dan simtomatik) digunakan untuk mempelajari
keadaan objek alam yang peneliti wakili.Ini adalah metode penelitian
yang didasarkan pada filosofi melihat hubungan sebagai interaktif.
Teknik utama pengumpulan data adalah triangulasi (kombinasi),
analisis data dapat bersifat induktif atau kualitatif, dan temuan kualitatif
lebih menekankan kepentingan daripada generalisasi.®

Jenis pendekatan kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh keterangan yang mendalam mengenai Peran Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 1
Sumbawa
2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif berfungsi baik
sebagai alat sentral dan sebagai pengumpul data, orang-orang yang
mengamati dan mengamati secara dekat apa yang sedang dipelajari.
Untuk mendapatkan data yang valid untuk Peran Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa. peneliti
harus hadir secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui
tentang kajian yang diteliti. Dalam hal ini kehadiran peneliti bertindak
sebagai pengamat partisipan.

¥sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 9.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di MAN 1 Sumbawa Peneliti
memilih lokasi ini karena beberapa pertimbangan peneliti yaitu, karena
dalam Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
di MAN 1 Sumbawa terdapat berbagai macam problem atau
permasalahan sehingga tidak menutup kemungkinan peneliti akan
mendapatkan berbagai macam data terkait Peran Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa
4. Sumber Data

Sumber data adalah asal data dan informasi itu diperoleh. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah MAN 1 Sumbawa
b. Guru dan Staff MAN 1 Sumbawa
c. Dokumen dan catatan terkait pembelajaran tematik.
5. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.*
Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan
metode-metode sebagai berikut:
a. Observasi

Menurut Margono, metode observasi adalah suatu metode
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala
yang tampak pada sebuah objek penelitian.®* Peneliti dalam penelitian
ini, peneliti memakai metode observasi non partisipasi. Metode ini
peneliti akan melihatPeran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa.
b. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab

*Emzir. Analilis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), HIm. 37.
¥Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 158
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secara lisan.®® Untuk penelitian ini, peneliti memakaijenis wawancara
semi teratur, yakni wawancara yang pertanyaannya tidak disusun
terlebih dulu, akan tetapi disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
ada. Wawancara semi teratur digunakan peneliti untuk memperoleh
data yang akurat mengenai subjek yang diteliti., Adapun yang
menjadinarasumberdalampenelitianiniadalah

1) Kepala MAN 1 Sumbawa

2) Guru dan Staff MAN 1 Sumbawa

c. Dokumentasi

Menurut Usman, metode dokumentasi adalah “suatu cara
pengambilan Data Tersimpan Melalui Dokumen™ Dokumentasi adalah
metode pengumpulan data melalui peninggalan seperti dokumen. B.
Teori, pendapat, proposal atau hukum dan buku-buku lain yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data terdokumentasi dan dokumen
kunci berupa item-item untuk disusun dan digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan kegiatan program.

Untuk penelitian ini, dokumen yang akan digunakan adalah
dokumen di lapangan vyang berkaitan dengan pengembangan
kompetensi guru yang sudah atau belum dilaksanakan, dokumen
sejarah berdirinya MAN 1 Sumbawa, daftar program, struktur
kelembagaan, visi dan misi, daftar jumlah pendidik dan peserta didik di
MAN 1 Sumbawadan dokumentasi foto atau gambar yang berkaitan
dengan fokus penelitian lainnya yang relevan.

6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model interaktif oleh
Miles dan Hubermen dan Johnny Saldana untuk menganalisis data
penelitian. Dalam analisis data kualitatif, ada tiga aliran aktivitas yang
bersamaan. Kegiatan dalam analisis data adalah kompresi data,
penyajian data, dan inferensi/verifikasi.
Kemudian model interaktif sebagai berikut :

*1bid. HIm. 135.
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Data Data

) — B
Collection Display
Data Conclusions
s 4
Condensation Drawina

Gambar 1.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan dan
memastikan informasi pada variable of inters (subyek yang akan
dilakukan uji coba), dengan cara sistematis, yang memungkinkan dapat
menjawab pertanyaan dari uji coba yang dilakukan, uji hipotesis dan
mengevaluasi hasil.

b. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses
memilih,menyederhanakan, mengabstrakkan, dan/atau mengubah data
yang mewakili hampir semua catatan lapangan tertulis, transkrip
wawancara, dokumen, dan materi pengalaman lainnya.*

c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah organisasi, kumpulan informasi
yang memungkinkan penalaran dan tindakan. Menyajikan data
membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu
tentangnya, seperti menganalisisnya lebih dalam atau bertindak
berdasarkan pemahaman kita. Setelah kompresi, analisis, refleksikan,
dan sajikan dalam format teks.

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Analisis ketiga adalah menarik dan memverifikasi kesimpulan.
Sejak awal pengumpulan data, analis kualitatif mulai mencari makna
dalam hal-hal dengan mencatat keteraturan penjelasan, konstruksi yang

# (Miles, Matthew B, A. Michael Hubermen dan Johnny Saldana, Qualitative,
Him.12)
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mungkin, jalur kausal, dan proposisi. Tergantung pada ukuran koleksi
catatan lapangan, bagaimana catatan tersebut dikodekan, disimpan dan
diambil, keterampilan peneliti, dan kebutuhan penyandang dana,
kesimpulan mungkin tidak dapat dicapai sampai pengumpulan data
selesai.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah dilakukan analisis yang cermat, data dapat dianggap
benar jika menunjukkan data yang konsisten dengan kondisi objektif di
lapangan. Untuk mengetahui keabsahan data dan memperoleh data
yang valid, peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain::
a. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan observasi merupakan teknik validasi yang di dasarkan
pada derajat kegigihan observasi peneliti. Peningkatan ketekunan ini di
lakukan oleh peneliti dengan pengamatan yang lebih cermat dan
berkesinambungan. Memastikan data dan kepastian proses tercatat
secara aman dan sistematis.*

b. Triangulasi
Triangulasi melibatkan pemeriksaan data dari sumber yang
berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda.
Format triangulasi untuk survei ini adalah:
1) Triangulasi sumber. Periksa keandalan data dengan memeriksa data
terhadap berbagai sumber.
2) Triangulasi waktu, tinjauan wawancara dan pengamatan pada waktu
atau situasi yang berbeda.®
c. Kecukupan Referensi
Kecukupan referensi sangat diperlukan dalam penelitian. Dengan
demikian, kecukupan referensi yang dibutuhkan peneliti adalah
tersedianya bahan referensi yang berhubungan dengan kajian penelitian
sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan.

% Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan, 92 - 94.
**1bid. 94 - 96.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperjelas sistematika hasil skripsi ini. Maka

peneliti memformulasikan rangkaian pembahasan proposal skripsi ini
dengan pola sebagai berikut:

1.

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul, halaman judul,
persetujuan pembimbing, nota dinas pembimbing, pernyataan
keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan abstrak.

. Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

. Bab I, berisi paparan data dan temuan, yang meliputi kondisi

obyektif Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di MAN 1 Sumbawa.

. Bab Ill, berisi pembahasan yang meliputi Peran Kepala Madrasah

dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa.
Bab 1V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

. Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran lampiran.

25



BAB Il
PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A. Profil MAN 1 Sumbawa
1. Sejarah MAN 1 Sumbawa

Pada awalnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa merupakan
Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri yang disingkat SPIAIN
yang berada dibawah naungan IAIN Mataram. Awal berdirinya
(SPLAIN) Proses Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung di Gedung
SMP Daerah yang kita kenal dengan nama SMP Negeri 5 Sumbawa
Besar atau SMP Negeri 3 Sumbawa Besar sekarang. sebagai Kepala
Sekolah pertama SPIAIN adalah Bapak Muchlasuddin, BA.

Pada Tahun 1974, SPIAIN Sumbawa tidak ada murid yang
mendaftar sebagai siswa baru, akhirnya siswa SPIAIN diintegrasi
bersama PGA/Madrasah Aliyah Al-Muttagien Sumbawa naungan
Yayasan Pendidikan Islam Al-Muttagien, Sekitar 1977 PGA
dihapuskan dan akhirnya PGA dirubah menjadi Madrasah Aliyah Al-
Muttagien Sumbawa yang lokasi pembelajarannya di kawasan Utara
Pasar Seketeng.

Searah dengan perkembangan dan pertumbuhan SPIAIN menjadi
MAN Sumbawa yang terus melaju, pada tahun 1978 Berdasarkan Surat
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor D/Ed/83/78
Tanggal 24 Mei 1978 tentang Penyerahan SP. IAIN (MAN) Kepada
Kakanwil Dep. Agama Provinsi. IAIN Induk yang mempunyai SP.
IAIN yang berada diluar daerah propinsinya hendaknya menyerahkan
SP. 1AIN tersebut kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Provinsi Setempat meliputi semua fasilitas pergedungan lengkap
dengan alat meubelairnya, alat-alat pendidikan, tenaga pengajar dan
tenaga administrasi serta alat-alat administrasi yang ada.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
1978 tanggal 16 Maret 1978 tentang Susunan Organisasi & Tata-Kerja
Madrasah Aliyah Negeri. SP. IAIN Sumbawa resmi menjadi MAN
Sumbawa dengan nomor urut 162.*

*’Zulhidayat, Struktur Keorganisasian Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa.
(Sumbawa: MAN 1 Sumbawa. 2021)him. 17
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Pada Tahun 1982 MAN Sumbawa memiliki bangunan gedung

permanen dengan tanah seluas 3.812 M2 yang berlokasi di Jalan
Kepiting Gang Santri Nomor 33 Sumbawa Besar sebagaimana yang
ada sampai sekarang ini.

2.

Visi
Dengan pendidikan berciri khas Islam terbentuknya siswa yang

berkemampuan memadukan menjadi orang yang beriman, berakhlak
mulia dan berbudaya.

3.
a.
b.

—Te e oo

Misi

Membentuk insan yang beriman dan berakhlak mulia.

Mengkaji ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berlandaskan
Islam.

Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.

Menciptakan lingkungan dan suasana sekolah yang alami.
Meningkatkan perolehan selisih UN (Gain Score Achievement).
Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
Meningkatkan prestasi dalam KIR, jurnalistik dan olimpiade.
Melestarikan budaya daerah dan lingkungan hidup.

Mengoptimalkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an dan pelaksanaan
shalat berjamaah

Meningkatkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi.

k. Mengoptimalkan kajian keislaman setiap hari Jumat. 12
Mengoptimalkan pembelajaran dengan sistem multimedia.

4. Tujuan

a. Memperoleh selisih nilai UN (Gain Score Achievement) 0,5 (dan 6,0

menjadi 7,0)

. Mengoptimalkan  proses pembelajaran dengan  pendekatan,

diantaranya CTL, PAKEM, pelayanan Bimbingan dan Konseling.
Menjadikan 85% siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian
lingkungan hidup di sekitarnya.

. Membekali 85% siswa mampu mengakses berbagai informasi yang

positif melaluiinternet.

e. Membekali 100% siswa mampu membaca dan menulis Al-Qur‘an

Membiasakan 85% siswa melaksanakan shalat berjama‘ah
Melaksanakan pembelajaran dengan Multimedia
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Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa Sejak SPIAIN
Sumbawa sehingga sekarang telah mengalami beberapa pergantian,
berikut disampaikan perjalanan perintisan perjalanan MAN 1 Sumbawa

hingga sekarang:

Kepala MAN 1 Sumbawa dari priode 1978 sampai sekarang®:

Tabel 2.1

No Periode Nama Kepala Keterangan
1 |1978s.d.1983 | Muchlasuddin, BA Almarhum
2 | 1983s.d.1989 Drs. Muhammad Almarhum
Ma’mun
3 |1989s.d.1991 Drs. Nur llyas Almarhum
4 | 1991s.d.1994 | Drs. H. Naharuddin Almarhum
5 | 1994 s.d. 1998 Drs. M. Ali Tahir Almarhum
6 | 1998s.d. 2002 Drs. H. Muhadar Purna Tugas
7 | 2002 s.d. 2005 H. Betara LS, BA Almarhum
8 | 2005s.d. 2015 Drs. Muhammad Purna Tugas
Nasir, T,M.Pd.
9 | 2015s.d. 2021 Drs. Faturrahman Purna Tugas
10 2021 s.d. Zulhidayat, S.Pd. Sekarang
Selesai

2022
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5. Struktur Organisasi MAN 1 Sumbawa

Kepala Madrasah
Zulhidayat, S.Pd
NIP 1978101182007011018

Ketua Komite Madrasah Kepala Tata Usaha

Siran, S.Pd.I
NIP 1968123119880310005

H. Mas’un, S.Pd, Sh

Waka Kurikurum

Usmanuddin, S.Ag
NIP 197410242005011004

Waka Kesiswaan
Muhammad Ridwan, S.Pd

NIP 197909252007101002

Waka Sarpras
Zulkarnain, Spd

NIP 196806042005011002

Waka Humas
Bustanuddana, S.Pd

NIP 198707052019031011

Koordinator BP/BK

I | ! 1
Laboratorium Guru MAN 1 Perpustakaan
Drs. Khairiyah Sumbawa Kurniawan, S.Pd

Drs. Ahmad
NIP 196203012006041010

NIP 196509251994032001

NIP 198707052019031011

Kelompok MIFA

(QH, Agidah, Figh, (Mtk, Bio, Fsk,Kfm)*  (Geo, Sej, Sos,

Pkn, Bk)*

Kelompok PALI
K1) Seni Budaya“*®

Kelompok I}S Kelompok Baha:

Olahraga, Keteramgilan,
ko, (B.in, B.ing, B.arf?

¥ (1)Usmanuddin, (2)Arahman, (3)Suryani, (4)Muhammad Sadik, (5)Sumiati,
(6)Siti Hafiah, (7)Ida Royani, (8)In Rosita Rosmadayanti, (9)Suhaili, (10)Akhsanul
Kholig, (11)Toni Januar Ardiansyah.Guru Qur’an Hadist, Figih, Aqidah, SKI. MAN 1
Sumbawa 2022
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi MAN 1 Sumbawa**

1. Keadaan guru dan siswa
a. Keadaan Guru MAN 1 Sumbawa

Guru adalah orang yang berperan penting serta bertanggung
jawab atas perkembangan peserta didiknya baik jasmani maupun
rohani, baik luar sekolah ataupun dalam sekolah serta menjadikan
dirinya sebagai contoh yang baik untuk peserta didik.

Tenaga pendidik (guuru) merupakan unsur penting dalam
pengembangan dan peningkatan madrasah. Oleh karena itu tenaga
pendidik senantiasa dikembangkan kualitasnya. MAN 1 Sumbawa
memiliki guru yang mencukupi dengan kebutuhan kuantitas dan
kualitas pendidik akan senantiasa ditingkatkan sesuai dengan tuntutan
kebutahan dan tuntutan zaman. Upaya tersebut dilakukan tersebut
dilakukan melalui peningkatan pendididikan normal dan informal
berupa pelatihan-pelatihan baik melaui pendanaan bersubsidi maupun
mandiri.di MAN 1 sumbawa pengembangan kompetensi pendidikan
dilakukan melalui MGMP (musyawarah guru mata pelajaran dan
workshop workshop lainnya.

Tenaga pendidik MAN 1 Sumbawa pada tahun pelajaran
2022/2023 sebagai berikut:

Tabel 2.2

*0(1)Nurhidayati, (2)Yayat Fitriani, (3)Ernawati, (4)Rendra Purnama Putra,
(5)Indrayani, (6)Nurbaiti, (7)Sri Hidayati, (8)Neri Wulan Arum, (9)Rizka Annisa
Januarti.Guru Matematika, Biologi, Fisika, Kimia. MAN 1 Sumbawa 2022

*(1)Badaniah, (2)Fhatiah Aprianti, (3)Neti Erawati, (4)Lismulawati, (5)Rossika,
(6)Bustannudana, (7)Gita Harthanti, (8)Yudi Hartoyo, (9)Dedi Apriyadi, (10)Zakariah
Bahari, (11)Mabhriani, (12)Septi Mindarsi, (13)Asfiah Nursilmi Kaffa.Guru Geografi,
Sejarah, Sosiologi, Ekonomi,PKN, BK. MAN 1 Sumbawa 2022

*(1)Nur Hasana, (2)Elin Sumanti, (3)Suhaimi, (4)Sri Wahyuni Astuti,
(5)Muhammad Ridwan, (6)Shabiatun Munawwarah.Guru bahasa indonesia, Inggris,
Arab. MAN 1 Sumbawa 2022

*(1)Syaifullah, (2)Fajrin, (3)Muhammad Ari Gazali, (4)Maman Yansari,
(5)Ariffianto.Guru Olahraga, Keterampilan, Seni Budaya.MAN 1 Sumbawa 2022

* Struktur Organisasi MAN 1 Sumbawa, Dokumentasi. Jum’at 09 Dedember
2022
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Tenaga Pendidik MAN 1 Sumbawa™®

Status SLTA D3 S1 S2 Jumlah
L|P |L|P |L|P P

Guru PNS Kemenag 17|25 1 |42

Guru Non PNS 9 '11 20

Jumlah 62

b. Keadaan Siswa MAN 1 Sumbawa

Tahun ajaran 2022/2023 MAN 1 Sumbawa memiliki sejumlah
720 siswa untuk mengetahui lebih lanjut, maka dapat di lihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 2.3

Keadaan Siswa MAN 1 Sumbawa®*®

31

Kelas | Jumlah Kelas | Kelas | Jumlah Kelas | Kelas
X L P Jml | XI LP [Jml | Xl L |P Jml
A1l 17 (124 | 36 | IA1l 21 | 27 |39 A1l 9 31 40
1A 2 11 |25 | 36 |IA2 13 |23 |35 1A 2 14 |31 49
IS1 17 |19 | 36 | IA3 15 |22 |32 IS1 11 | 22 33
IS 2 19 |17 | 36 |IS1 13 [ 19 |32 IS 2 12 | 23 35
IS3 14 |25 " 35 |1S2 17 21 32 IS3 15 | 23 33
“Data Guru  MAN1 Sumbawa, Dokumentasi, MAN 1 Sumbawa9November
2222 “Data Siswa MAN1 Sumbawa, Dokumentasi, MAN 1 Sumbawa8November




Agama |15 |24 39 |IS3 16 19 35 Agama |15 |25 40
Agama | 15 26 36
JML 93 | 135 228 | JML 110 157 267 | JML 76 | 155 | 231
Jumlah Total 720
2. Keadaan Sarana Prasarana
Tabel 2.4
Keadaan Sarana Prasarana®’
No | Ruang Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 18 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang T U 1 Baik
5 Ruang Tamu 1 Baik
6 Perpustakaan 1 Baik
“'Data Sarana Prasarana MAN1 Sumbawa, Dokumentasi, MAN 1

Sumbawa9November 2022
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7 Lab. Komputer 1 Baik
8 Masjid 1 Baik
9 Gudang 1 Baik
10 Ruang Organisasi | 4 Baik
Kesiswaan (Osis. Pramuka,
Pmr, Kesenian)
11 KM/WC 10 Baik
12 Kantin/Koperasi 1 Baik
13 Laboratorium MIPA 1 Baik
14 Lapangan (basket, wvoly, |1 Baik
bola)
15 Ruang BP/BK 1 Baik
16 Parkiran 1 Baik
17 Pos Satpam 1 Baik
18 | Aula 1 Baik
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19 Washvace (tempat mencuci | 18 Baik

muka masing-masing kelas)

B. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di MAN 1 Sumbawa Tahun 2022-2023

1. Peran kepala madrasah MAN 1 Sumbawa

Sesuai dari hasil interview peneliti dengan kepala madrasah,
waka kurikulum, waka kesiswaan, dan salah seorang perwakilan guru
di MAN 1 Sumbawa ada beberapa yang mengatakan tentang peran
kepala Madrasah, yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala
madrasah mempengaruhi bawahannya, cara mengambil keputusan serta
kebijakan, dan usaha yang dilakukan misalnya mengembangankan
kompetensi, mengadakan pemberdayaan guru serta memberi
penghargaan terhadap guru teladan demi meningkatkan kompetensi
guru-guru yang ada di MAN 1 Sumbawa dan tidak menutup
kemungkinan kepala madrasah mempunyai peran tersendiri memimpin
demi memajukan kualitas mutupendidikan yang ada di MAN 1
Sumbawa salah satunya yakni mengelola guru dan staf dalam rangka
pemberdayaan sumber daya manusia secara optimal dengan
meningkatkan kompetensi guru. Peran kepala madrasah MAN 1
Sumbawa dapat dilihat dari tujuh peran utama yaitu:

a. Sebagai Manager
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Dari hasil observasi dapat diamati bahwa dalam mengelola tenaga
kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala madrasah
adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru. Dalam hal ini, kepala madarasah MAN 1 Sumbawa
dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para
guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang
dilaksanakan di madrasah seperti, MGMP tingkat sekolah, diskusi
profesional dan sebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan di luar madrasah, seperti, kesempatan melanjutkan
pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan pihak lain.”® Sama halnya yang diungkapkan oleh
Zulhidayat, selaku Kepala madrasah mengatakan, bahwa:

“Sebagai kepala sekolah, saya selalu berperan lebih maksimal
lagi dalam memimpin serta berupaya untuk merombak
kembali yang sebelumnya menerapkan kebiasaan lama
menjadi lebih meningkat kembali dalam hal apaun, terutama
mutu pendidikan Saya beri contoh. Misalnya melalui kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru dengan
melalui berbagai kegiatan tertentu agar tahun ini lebih
meningkat dan lebih baik lagi dari tahun lalu™*

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Zulhidayat, selaku
Kepala Sekolah dapat di artikan bahwa beliau selalu berupaya untuk
menjadi seorang manajer yang lebih disiplin lagi dalam membangun
dan meningkatkan kembali kualitas mutu pendidikan sesuai dengan
aturan yang ada Berdasarkan hasil interview yang telah peneliti lakukan
MAN 1 Sumbawa sering mengadakan pelatihan maupun diklat guru
baik itu disekolah sendiri maupun diluar sekolah. Misalnya diMAN 1
Sumbawa secara bergantian para guru sering di ikutkan dalam pelatihan
atau diklat baik di tingkat sekolah atau kabupaten, Seperti yang
diungkapkan oleh Ariffiyanto, salah satu guru mengatakan bahwa:

*® Observasi, Kepala Madrasah Sebagai Manager. Kamis 8 Desember 2022
* Zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Kamis 8 Desember 2022

35



“Dalam kegiatan pelatihan dan workshop, kepala sekolah
selalu mengikutkan guru dalam pelatihan, biasanya yang
diselenggarakan oleh pihak lembaga pendidikan setempat yang
dihadiri oleh seluruh guru tingkat Madrasah sekecamatan
maupun kota. Dan waktunya, biasaya satu kali dalam satu
minggu untuk tingkat Madrasah. Atau waktu hari libur
mendatangkan narasumber untuk mengisi kegiatan tersebut.”*

Dapat diartikan sebagai manajer, Karena Zulhidayat sudah
menjalankan fungsinya yakni menggerakkan para guru Karena kepala
madrasah harus mampu menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi
meningkat karena guru merupakan ujung tombak untuk mewujudkan
manusia yang berkualitas. Guru akan bekerja secara maksimum apabila
didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah kepemimpinan
kepala madrasah.

b. Kepala madrasah sebagai leader

Kepala sekolah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif
bilamana mampu menjalankan proses kepemimpinannya yang
mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah
laku kelompoknya. Inisiatif dan kreativitas kepala madrasah yang
mengarah kepada kemajuan madrasah merupakan bagian integratif dari
tugas dan tanggungjawab. Fungsi utamanya ialah menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Dari yang peneliti amati dalam melaksanakan fungsi tersebut,
kepala madrasah MAN 1 Sumbawa memiliki tanggungjawab ganda,
yaitu; pertama, melaksanakan administrasi madrasah sehingga dapat
tercipta situasi belajar mengajar yang baik. Kedua, melaksanakan
supervisi  pendidikan sehingga diperolen peningkatan kegiatan
mengajar guru dalam membimbing pertumbuhan murid-murid.>* Sama
halnya yang diungkapkan oleh Usmanuddin, selaku Waka kurikulum
mengatakan, bahwa

%0 Ariffiyanto, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Kamis 8 Desember 2022
*! Observasi, Kepala Madrasah Sebagai Leader. Jum’at 9 Desember 2022
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“Kepemimpinan kepala sekolah, saya masih agak kesulitan, ya
relatif terkadang bisa di masukkan demokratis, dan otoriter
Terkadang perpaduan antara keduanya sehingga kalau saya
menilai secara umum saya masih melihatnya dari sisi mana
pola itu kita lihat, misalnya pada masalah tertentu demokratis
betul, pada masalah tertentu bisa otoriter sesuai apa yang
menjadi dasar pada kasus atau kebijakan apa yang akan di
ambil™>?

Hal tersebut diperkuat oleh Muhammad Sadik salah satu guru
yang mengatakan, bahwa:

“Kepemimpian Bapak bapak Zulhidayat adalah demokratis,
tapi pada situasi kondisi tertentu bisa otoriter, itu terlihat pada
waktu ada masalah selalu menyelesaikan dengan musyawarah
dan keputusannya dari hasil kesepakatan bersama, dan otoritas
bapak Zulhidayat muncul apabila situasi dan kondisinya tidak
membutuhkan atau tidak memungkinkan untuk melakukan
musyawarah contohnya untuk mengikutkan workshop,
seminar baik tingkat sekolah atau kegiatan-kegiatan lainnya”>

Dari hasil interview di atas dapat dikatakan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah di MAN 1 Sumbawa cenderung menggunkan
kepemimpinan yang demokratis.

c. Sebagai educator

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di
sekolah. Kepala madrasah MAN 1 Sumbawa yang menunjukkan
komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya sekaligus
juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.>

521

Ibid
%% Muhammad Sadik, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022
** Observasi, Kepala Madrasah Sebagai Educator. Kamis 8 Desember 2022
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Sama halnya yang diungkapkan oleh Zulhidayat, selaku Kepala
Madrasah mengatakan, bahwa:

“Sebagai kepala sekolah, saya itu mengikuti petunjuk dari
kementerian agama yang sesuai dengan tugas saya Yyakni
memimpin dan mendidik para guru di lembaga ini. Selain itu
saya juga mengajar di kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi,
dalam artian saya juga di beri jam untuk mengajar di kelas.”*

Dari hasil wawancara dengan Zulhidayat tentang kepala
madrasah sebagai edukator, untuk memperkuat argumen tersebut, Toni
Januar Ardiansyah salah satu guru mengatakan bahwa:

“Selama kepala madrasah yang sekarang menjabat, saya
perhatikan beliau selain menjadi kepala madrasah atau sekolah
yang memiliki tanggungjawab besar terhadap guru dan
siswanya, disamping itu pak dayat juga mengajar layaknya
kami guru-guru lain.”®

Sesuai dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
selain menjadi kepala madrasahyang memiliki tanggungjawab besar
terhadap madrasah, guru dan siswanya, beliau juga sebagai pendidik
dalam upaya meningkatan mutu pendidikan di MAN 1 Sumbawa.

d. Sebagai Administrator

Peran kepala madrasah MAN 1 Sumbawa sebagai administrator
dalam meningkatkan kualitas pendidikan kepala madrasah harus
menjalankan fungsi dan tugas sebagai administrator, karena
administrasi madrasah tidak akan berjalan dengan baik tanpa sokongan
dari kepala madrasah. Selain membuat perencanaan, kepala madrasah
juga harus membuat struktur organisasi madrasah dengan baik, dengan
tujuan untuk membagi tugas masing-masing anggotanya dan harus bisa
menyesuaikan antara tugas dan kemampuannya, sehingga bisa bekerja
secara optimal.”’

Kegiatan utama pendidikan di MAN 1 Sumbawa dalam rangka
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran sehingga seluruh

551
Ibid

% Toni Januar Ardiansyah, Wawancara.MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember
2022

> Obsevasi, Kepala Madrasah Sebagai Administrator. Jum’at 9 Desember 2022
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aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian efisien dan
efektivitas pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan kualitas MAN 1
Sumbawa, peran kepala madrasah sangat penting.

Peran kepala madrasah MAN 1 Sumbawa sebagai administrator,
memiliki dua tugas utama, pertama, sebagai pengendali struktur
organisasi, yaitu mengendalikan bagaimana cara pelaporan, dengan
siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa berintraksi
dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan administrasi,
kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana hubungan dengan
masyarakat, dan administrasi umum.

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan bahwa
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor
biaya Seberapa besar Madrasah dapat mengalokasikan anggaran
peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap
tingkat kompeten para gurunya. Oleh karena itu kepala Madrasah
sekiranya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya
peningkatan kompetensi guru.

berikut paparan dari ketua komite MAN 1 Sumbawa yakni
Mas’un mengatakan bahwa:

“Setiap awal semester kepala madrasah selalu mengingatkan
saya dan staf komite lainnya terkait pengalokasian dana
melalui musyawarah, terlebihnya untuk memperoleh pendidik
yang kompeten terhadap profesinya kepala madrasah selalu
menyarankan  kami untuk menyisipkan dana untuk
mengembangkan kompetensi guru-guru melalui bimtek yang
diselenggrakan oleh pihak madrasah sendiri”*®

Dari hasil wawancara dengan kepala komite MAN 1 Sumbawa
yakni Mas’un, mengatakan bahwa kepala madrasah yakni Zulhidayat
telah ikut andil baik itu secara tidak langsung dalam administrasi
madrasah, karena dengan masukan beliau juga salah satunya dana bisa
dimanfaatkan dan dialokasikan demi hal-hal positif untuk madrasah.

Hal tersebut juga dipaparkan oleh Fhatiyah Apriyatini salah satu
guru mengatakan bahwa:

%8 Mas’un, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 09 Desember 2022
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“Saya sangat salut dengan Kkinerja kepala madrasah yang
sangat profesional dalam menjalankan peran-perannya, salah
satu peran yakni administrator untuk madrasahnya. beliau
sebagai administrator secara tidak langsung mengelola dana
melalui pengurus komite madrasah dengan mengalokasikan
dana tersebut selain untuk kemajuan madrasah, kami juga
sebagai guru ditunjangi kegiatan-kegiatan pelatihan didalam
madrasah, dan memberikan peluang bagi guru-guru yang tidak
bisa mengikuti pelatihan atau bimtek diluar madrasah.”

e. Sebagai Supervisor

Untuk mengetahui sejaun mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah MAN 1 Sumbawa
melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media
yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
Hasil supervisi, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
MAN 1 Sumbawa dalam melaksanakan pembelajaran. Tingkat
penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan selanjutnya
diupayakan solusi pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru
dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan.®

Keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran Sama halnya
yang diungkapkan oleh Zulhidayat selaku Kepala Madrasah
mengatakan, bahwa

“Setiap semester saya selalu melakukan supervisi di sekolahan
ini, tujuanya untuk mengetahui kelemahan sekaligus
keunggulan guru MAN 1 Sumbawa dalam melaksanakan
pembelajaran tingkat penguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan. Saya juga mengadakan, pembinaan dan tindak
lanjut untuk memberi perbaikan sehingga guru dapat
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran Hasilnya
akan saya bawa ke pengawas.”®

>% Fhatiyah Apriyatini, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022

% Observasi, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor. Kamis 8 Desember
2022

*!bid

40



Dari hasil wawancara kepala madrasah terkait peranannya
sebagai supervisor, untuk memperjelas argumen beliau, adapun salah
satu guru yakni Maman Yansari mengatakan bahwa:

“Kami sebagai guru-guru di MAN 1 Sumbawa beruntung
memiliki kepala madrasah yang setiap semesternya kami
diberikan supervisi agar kami dapat mengetahui keunggulan
dan menyarankan kami untuk meningkatkan serta memberikan
terobosan terbaru agar kekurangan kami dalam melaksanakan
pembelajaran dapat teratasi.”®

Dari hasil wawancara kepala madrasah dan salah satu guru, dapat
dikatakan bahwa kepala madrasah bersama-sama melakukan supervisi
tiap semester dengan cara melalui pengamatan untuk melihat dimana
letak kelemahan-kelemahannya Setelah masing-masing mengetahui
kelemahan diri sendiri hal itu dijadikan dasar upaya untuk melakukan
perbaikan peningkatan kinerja atau kemampuan.

f. Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator,
Kepala MAN 1 Sumbawa memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan yang ada di MAN 1 Sumbawa dan
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.*

Sebagaimana yang dituturkan oleh Waka kesiswaan yakni
Muhammad Ridwan, Beliau Menuturkan bahwa:

“Sempat saya mengikuti rapat dengan kepala madrasah di
kemenag sekaligus disana ada sosialisasi terkait inovasi-
inovasi terbaru yang bagus untuk diterapkan oleh pendidik
baik dalam penerapan bahan ajar atau bagi pribadi guru
tersebut, sepulangnya dari kemenag pak zulhidayat masuk
keruangan guru sembari waktu isoma dan memberitahukan
kepada semua guru inovasi-inovasi yang telah di dengar di

®’Maman Yansari, Zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Kamis 8
Desember 2022

%3 Observasi, Kepala Madrasah Sebagai Inovator. Jum’at 9 Desember 2022
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sosialisasi tersebut. Inovasi yang belum didapatkan melalui
bimtek atau pelatihan bapak kepala madrasah menyampaikan
deng&n runtut agar mutu dan kualitas pendidik lebih bagus
lagi”

Adapun pendapat lain Sebagaimana yang kemukakan oleh Elin
Sumanti salah satu guru, mengatakan bahwa:

“disaat waktu luang atau dijam istirahat, kepala madrasah
masuk keruangan guru sambil bercengkrama dengan guru-
guru  sembari  memberikan  inovasi-inovasi  terbaru
sebagaimana nilai budaya kerja kementerian agama yakni
inovasi dengan menyempurnakan yang ada dan mengkreasi
hal baru yang lebih baik.”®

Dari hasil wawancara dengan waka kesiswaan dan salah satu
guru yakni Muhammad Ridwan dan Elin Sumanti, dapat disimpulkan
bahwasanya kepala madrasah selalu memberikan inovasi-inovasi
terbaru bagi guru-guru baik didapat didalam atau diluar sekola yang
fungsi untuk meningkatkan kualitas siswa maupun guru itu sendiri.

g. Sebagai Motivator

Kepala MAN 1 Sumbawa sebagai Motivator, Memiliki strategi
yang tepat untuk memotivasi para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar
yang ada di MAN 1 Sumbawa.®® Sama halnya yang diungkapkan oleh
oleh Karyadi, selaku salah satu guru yang mengatakan, bahwa:

“Dorongan motivasi dan juga perhatian dari bapak Zulhidayat
memberi semangat kepada para guru, untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran di kelas dan yang paling
penting mengutamakan kedisiplinan.”®’

% Muhammad Ridwan, Wawancara, MAN 1 Subawa, Jum’at, 9 Desember 2022
% Elin Sumanti, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022

% Observasi, Kepala Madrasah Sebagai Motivator. Kamis 8 Desember 2022

%7 Karyadi, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022
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Dorongan tidak hanya datang dari kepala Madrasah akan tetapi
semua guru juga memotivasi dirinya untuk meningkatkan perbaikan
dalam inovasi pendidikan sebagai wujud nyata peningkatan kompetensi
profesional guru Pendekatan-pendekatan itu dilakukan dengan
caramengakrabkan diri dengan guru, misalnya berkunjung ke kantor
guru.

Sama dengan pemaparan dari Zulhidayat, megatakan, bahwa:

“Setiap hari saya ke sekolah, dari situ saya memonitoring guru
dan berkunjung keruang guru biasanya saya menanyakan ada
kabar terbaru apa yang tidak saya ketahui, terus siapa yang
tidak masuk, tidak hanya kepada guru saya berlaku demikian
tap1 kesemua staf karyawan yang ada di MAN 1 Sumbawa ini
merupakan kunci keakraban, selain itu ketika bertemu,
berpapasan selalu berjabat tangan ini menunjukkan hubungan
yang baik antara atasan dan bawahan.”®®

Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa
Kepala madrasah menjalin hubungan baik dengan para guru ialah
mendatangi ruang-ruang guru, staf dan pegawai dan selalu perhatian
kepada guru. Sikap kepala madrasah tersebut menjadi motivast bagi
guru-guru lain untuk lebih meningkatkan Kinerjanya. ketika dalam
proses pembelajaran siswa dikelas Guru menjadi merasa di perhatikan
oleh kepala sekolah sehingga jika ada permasalahan guru tidak segan
untuk membicarakannya dengan kepala Madrasah.

2. Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa

Berdasarkan wawancara secara langsung dengan kepala
Madrasah, Waka kurikulum, Waka kesiswaan dan beberapa guru yang
mengajar di MAN 1 Sumbawa dan juga menurut pengamatan peneliti
melalui observasi secara langsung. Dapat dipaparkan bahwa guru
sebagai profesi berarti guru merupakan pekerjaan yang mensyaratkan
kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan
pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan
efisien. Sementara itu, dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru

68 Zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022
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sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19
Tahun 2005 tentang Standar nasional pendidikan bahwa ada empat
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu :

a. Kompetensi Pedagogik

Sebagaimana yang tertera dalam tabel guru tentang keadaan guru
MAN 1 Sumbawa dapat diketahui dengan jelas profil masing masing
guru dan merekapun sudah memenuhi standart pendidikan yaitu
jenjang sarjana/Strata Satu (SI). Mereka semuanya dapat diandalkan
dalam mengajar dan mendidik siswa siswinya sesuai dengan bidang
pendidikannya masing-masing guru Bidang pendidikan yang mereka
ajarkan mengikuti perkembangan dan kemajuan kurikulum. Didalam
hal mengajar para guru juga mempersiapkan terlebih dahulu segala
perangkat pembelajarannya Seperti membuat dan menentukan pekan
efektif berdasarkan kalender pendidikan program semester, program
tahunan, silabus dan tematik, serta RPP. Semua ini mereka laksanakan
dengan baik. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Zulhidayat,
selaku Kepala Madrasah mengatakan,bahwa:

“Semua guru disini rata-rata latar belakang jenjang
pendidikanya sudah S1 dan semuaya lulusan dari lembaga
perguruan tinggi di Malang, Jogja, Mataram, dan Sumbawa
dengan berbagai fakultas masing-masing jurusanya Maka dari
itu dalam hal kompetensinya ya sudah bisa dikatakan
kompeten Karena dalam dalam hal mengajar para guru disini
sudah sesuai dengan bidang masing-masing, apalagi semuanya
sudah lulus sertifikasi, otomatis sudah didiklat menjadi guru
yang profesional di bidangnya.”®

Demikian tadi ulasan dari Zulhidayat, selaku kepala Madrasah
telah menyatakan bahwa guru di MAN 1 Sumbawa rata-rata sudah
mengikuti sertifikasi guru dan dalam hal pedagogik para guru disini
sudah mempunyai keluasan ilmu dalam bidangnya masing-masing saat
menyampaikan materi pembelajaran diwaktu KBM Seperti halnya yang
dituturkan oleh Muhammad Ridwan, selaku (waka kesiswaan) MAN 1
Sumbawa, bahwa:

$zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa. Kamis 8 Desember 2022
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“Rata-rata guru disini sudah tersertifikasi semunya, Namun
ada salah satu guru yang belum memenuhi sarat untuk bisa
mengikuti sertifikasi guru, karena masih baru mengabdi disini.
Tetapi para guru di MAN 1 dalam hal keluasan ilmunya ya
menrut saya sudah cukup memadai dan mampu mengajar
dengan bagus.”"

Sesuai dengan hasil wawancara tersebut uraian di atas, maka
penulis menyatakan bahwa para guru MAN 1 Sumbawa telah
melaksanakan tugas nya sebagai guru dengan sungguh-sungguh sesuai
dengan prosedur kurikulum dan jiwa pendidik karena sudah didiklat
menjadi seorang guru yang professional dalam bidangnya.

b. Kompetensi Kepribadian

Dari hasil observasi, pengumpulan data serta interview dengan
beberapa narasumber yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, dapat diambil kesimpulan bahwa para guru MAN 1
Sumbawa selalu disiplin dan tepat waktu dalam kehadirannya,
memakai seragam guru dan berpenampilan sopan Dalam
berkomunikasi dengan sesama guru, siswa Siswinya, maupun
masyarakat sekitar selalu bersikap dan berbicara dengan sopan dan
santun, menjaga diri/harkat dan martabat seorang guru dengan tidak
melakukan perbuatan tercela maupun sewenang-wenang Mereka
bersikap arif dan penyayang terhadap murid-muridnya serta
memberikan teladan kepada murid-muridnya.Sama halnya yang
dijelaskan oleh Zulhidayat, selaku Kepala madrasah mengatakan
bahwa:

“Menurut saya pribadinya guru-guru disini baik-baik semua.
Saya lihat cara komunikasi sesama guru, siswa siswinya,
maupun masyarakat sekitar selalu bersikap dan berbicara
dengan sopan santun, menjaga nama baik MAN 1 dan tidak
melakukan perbuatan tercela, Mereka juga bersikap baik pada
anak-anak dan memberi contoh ahklak yanng baik pula.”"

Dari uraian di atas yang telah penulis sajikan, maka penulis
menyatakan bahwa para guru MAN 1 Sumbawa sudah terbekali

© Muhammad Ridwan, Wawancara, MAN 1 Sumbawa. Kamis 8 Desember
2022
™ Kepala Madrasah, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember 2022
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kepribadian yang bagus, yaitu sungguh-sungguh dalam memajukan
pendidikan dan dengan tulus dan ikhlas mendidik anak didiknya serta
mampu menjaga harkat dan martabatnya sebagai seorang guru yang
menjadi teladan bagi murid-murid nya.
c. kompetensi sosial

Semua guru MAN 1 Sumbawa juga mempunyai kemampuan
bersosialisai, dalam hal ini dengan peserta didik para guru mampu
menjalin komunikasi dalam proses kegiatan belajar mengajar serta
meningkatkan kekompakan antar guru dalam kerjasama memajukan
dan meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 1 Sumbawa. Selama itu
para guru MAN 1 Sumbawa mampu bekerja sama dengan baik dengan
para wali murid dalam mendidik anak didik Para guru juga selalu
menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar guna untuk memberikan
dukungan dalam mendidik siswa-siswinya di lingkungan masyarakat
Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Zulhidayat, selaku Kepala
madrasah mengatakan bahwa:

“Seluruh guru disini itu, berjuang untuk mengabdikan diri di
MAN 1 ini untuk menyumbang ilmunya demi memajukan
pendidikan di lembaga ini. Jadi ya sudah faham betul karakter
tentang lembaga ini, ya bisa dikatakan lembaga ini yang
membangun masyarakat waktu dulu jadi pemikiran dari
masyarakat kemudian diperjuangkan lagi oleh para pengabdi
yakni guru. Nah berangkat dari kerjasama sosial masyarakat
dengan para 9uru untuk bersama-sama membentuk sebuah
lembaga ini.”’

Sama halnya yang diungkapkan oleh Muhammad Ridwan selaku
(waka kesiswaan) MAN 1 Sumbawa, bahwa:

“Semua guru termasuk saya sendiri, semuanya berjuang dan
berniat mengabdikan dirinya untuk menimba dan
menyumbang ilmu demi memajukan pendidikan lembaga
MAN 1 Sumbawa'>"

72 -
Ibid
® Muhammad Ridwan, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 9 Desember
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Sesuai dengan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
dalam hal sosial bisa dikatakan sangat erat dengan masyarakat
setempat, dan semua guru bisa bekerjasama dan mengabdi untuk
menimba ilmu bersama demi memajukan sebuah lembaga MAN 1
Sumbawa.

d. Kompetensi profesional

Kompetensi guru perlu ditingkatkan, dalam hal ini dimaksud
untuk mengimbangi dunia pendidikan yang semakin maju. Guru yang
professional adalah pendidik yang mempunyai potensi akademik latar
belakang pendidikan yang tinggi dan kreatif serta inovatif dalam
pembelajaran. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Zulhidayat, selaku kepala madrasah, bahwa:

“Guru yang professional itu dilihat dari segi akademiknya,
latar belakang pendidikannya sampai tingkat mana,setidaknya
S1 lah. Dari cara penampilan misalnya cara berpakaian cara
berbicara bagaimana tutur katanya dari ta berbicara kita bisa
menilai apakah guru itu punya potensi dalam mengajar apa
tidak Dilihat dari inteligensinya nilai Ipknya paling tidak
diatas tiga, bagaimana ia menangani siswa, kreatif dan inovatif
serta keterampilan lainnya.”™

Seperti halnya yang dituturkan oleh Muhammad Ridwan selaku
(waka kesiswaan), bahwa:
“Untuk kompetensi guru khususnya guru-guru yang mengajar
disini cukup baik mas, dalam arti tolak ukur kehadiran,
kompetensi keprofesionalitas guru dan kelengkapan mengajar
guru (ketika mengajar di kelas selalu membuat RPP) dan
ketika dalam mengajar tidak menggunakan satu metode tetapi
selalu bergantian sesuai dengan materi yang akan disampaikan
agar anak itu tidak merasa bosan atau jenuh dan rata-rata
semuanya sudah tersertifikasi jadi sudah terlatih dan cukup
berkompeten.”’

Dalam rangka meningkatkan kompetensi, guru sebagai seorang
pendidik yang professional, dan bisa menempatkan diri sebagai
fungsional transfer ilmu pengetahuan kepada anak didiknya dalam

"1bid..
|bid..
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proses belajar mengajar yang meliputi tiga aspek yaitu, kognitif,
afektif. psikomotorik, maka guru sebagai fasilitator harus membuat dan
menyiapkan bahan ajar sebelum melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. Seperti
yang dijelaskan oleh Usmanuddin, selaku waka kurikulum bahwa:
“MAN 1 ini sudah mulai menerapkan kurikulum tematik yang
dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual
maka sudah barang tentu setiap kali sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar setiap guru harus membuat RPP,
dan diawal tahun ajaran baru guru harus membuat Prota
(Program Tahunan) begitu juga disetiap semester guru harus
membuat Promes (Program Semester) dan silabus.”"”
MAN 1 Sumbawa dari segi kompetensi pendidiknya bisa

dikatakan berkompeten dan professional Hal ini terbukti dengan
kualifikasi tenaga pendidik yang sudah kualifait dan rata-sudah
tersertifikasi semuanya Tidak hanya itu, guru yang mengajar di MAN 1
Sumbawa sudah menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yakni berbasis tematikUmumnya guru
menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran dengan tujuan
agar siswa tidak jenuh terhadap pembelajaran yang sedang
dilaksanakan, dan guru selalu membuat RPP (bahan Ajar) sebelum
mulai mengajar di kelas Demi kelancaran proses belajar mengajar.
tugas guru tidak cukup hanya membuat administrasi seperti yang telah
di terangkan di atas. Guru harus mengkonsultasikan administrasi yang
telah dibuat kepada waka kurikulum.

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa

Dalam menerapkan sistem pendidikan pastinya ada faktor yang
mendukung dan faktor yang menghambat baik secara internal maupun
eksternal, berikut paparan data terkait faktor pendukung dan
penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
MAN 1 Sumbawa:
1. Faktor Pendukung

7 Usmanuddin, Wawancara, MAN 1 Sumbawa. Jum’at 09 Desember 2022
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Dalam meningkatkan kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa ada
banyak faktor pendukungnya, sebagaimana hasil dari wawancara
kepala madrasa yakni Zulhidayat, beliau menuturkan bahwa:

“Selama saya menjabat menjadi kepala madrasah, didalam
meningkatkan kemampuan guru tentunya ada faktor yang
mendukung baik dari personal gurunya maupun dari madrasah
kami sendiri. Faktor personal dari guru pribadi yakni dorongan
dan semangat untuk mengembangkan kompetensi secara
mandiri dalam artian mereka mengikuti bimbingan keguruan
atau sejenis seminar dan workshop menggunakan dana pribadi,
kemudian dari madrasah sendiri yakni kami menyisipkan dana
dari pihak komite sekolah untuk dialokasikan sebagai
penunjang guru-guru dalam meningkatkan kompetensinya
dengan cara membuat seminar atau bimtek dan mencari
narasumber yang berkompeten menjadi pembicara seperti
guru-guru besar yang sudah matang ilmu dan pengalamannya
dalam dunia pendidikan.”"’

Dari hasil wawancara kepala madrasah yakni Zulhidayat dapat
disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi guru selain dari
pihak madrasah, pihak personal dari guru-guru juga menjadi faktor
utama, sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu guru yakni
Nurhasana, beliau memaparkan bahwasanya:

“didalam meningkatkan kompetensi guru, tentunya kami
selalu dingatkan oleh kepala madrasah, dorongan dan
semangat melihat siswa-siswa kami untuk unggul itu
merupakan kebanggaan, oleh karena itu selain bimtek,
workshop dan seminar yang dilakukan oleh pihak madrasah
kami juga mengikuti hal-hal demikian diluar dari madrasah,
nilai positipnya selain kami menjadi guru-guru Yyang
berkompeten kami juga dengan sangat mudah dalam
menerapkan ilmu-ilmu kepada peserta didik.”"®

Dari hasil wawancara dari salah satu guru yakni Nurhasana beliau
mengatakan bahwasanya dorongan dan semangat agar guru-guru di
MAN 1 Sumbawa menjadi pendidik yang berkompeten dan bisa

’7 Zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Jum’at 09 Desember 2022
78 Nurhasana, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Senin, 12 Desember 2022
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membuat peserta didik unggul dan berprestasi merupakan kebanggaan
dan suatu apresiasi bagi guru-guru di MAN 1 Sumbawa.

Selain secara personal madrasah juga memfasilitasi segala apa
yang menjadi tuntutan siswa dan guru agar mudah dalam belajar
mengajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh Waka Sarana
Prasarana yakni Zulkarnain, bahwasanya:

“Saya sebagai waka sarpras tidak tinggal diam melihat siswa
dan guru-guru, untuk menunjang proses belajar mengajar di
MAN 1 Sumbawa baik guru dan siswa memiliki tuntutan agar
proses belajar mengajar mudah dan nyaman, kami
menyediakan mulai dari tuntutan siswa yakni masing kelas
memiliki TV LED sebagai penganti Lcd, kemudian washvace
(tempat untuk mencuci muka), papan tulis, spidol, alat bersih-
bersih, CCTV, dan lain-lain. Kemudian tuntutan dari guru
sendiri yakni lapangan yang memadai bagi guru olahraga,
kemudian laboratorium mipa bagi guru-guru mipa,
laboratorium TIK (sekaligus digunakan untuk melakukan
UNBK), kantin, toilet dan lain-lain.”"

Dari hasil wawancara Waka sarana dan prasarana Yyakni
Zulkarnain, dapat disimpulkan bahwasanya penunjang dari sarana dan
prasarana demi kelancaran dan kenyamanan proses belajar mengajar di
MAN 1 Sumbawa sudah sangat baik dan memadai.

2. Faktor Penghambat

Dalam meningkatkan kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa
tentunya memiliki faktor penghambat, sebagaimana yang dipaparkan
oleh kepala madrsah Zulhidayat, yakni:

“Berbicara  faktor penghambat dalam  meningkatkan
kompetensi guru tentunya ada disetiap instansi pendidikan
atau masing-masing sekolah, akan tetapi di MAN 1 Sumbawa
faktor penghambatnya sedikit saja yakni ada satu dua orang
guru senior, yang tidak perlu saya sebut namanya, kendalanya
yaitu kemungkinan mereka beranggapan bahwa masa karir
atau jenjangnya sebagai guru tidak akan lama lagi karena
faktor usia dan keadaan oleh karena itu guru-guru senior ini
tidak mau mengikuti peningkatan kompetensi guru. Kemudian
faktor lainnya juga karena faktor ekonomi dari guru tersebut

7 Zulkarnain, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Senin 12 Desember 2022
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untuk mengikuti pelatihan, bimtek, workshop, seminar diluar
madrasah.”*®

Dari hasil wawancara terkait faktor penghambat dengan kepala
madrasah yakni Zulhidayat, dapat disimpulkan bahwsanya faktor
pengambat tidaklah terdapat guru-guru senior yang tidak lama lagi
masa karirnya sebagai guru malas atau tidak mau mengikuti pelatihan
peningkatan kompetensi keguruan.

BAB Il1
PEMBAHASAN

A.Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di MAN 1
1. Peran Kepala Madrasah

Sesuai dari hasil interview peneliti dengan kepala madrasah,
waka kurikulum, waka kesiswaan, dan salah seorang perwakilan guru
di MAN 1 Sumbawa ada beberapa yang mengatakan tentang peran
kepala Madrasah, yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala
madrasah mempengaruhi bawahannya, cara mengambil keputusan serta
kebijakan, dan usaha yang dilakukan misalnya mengembangankan
kompetensi, mengadakan pemberdayaan guru serta memberi
penghargaan terhadap guru teladan demi meningkatkan kompetensi
guru-guru yang ada di MAN 1 Sumbawa dan tidak menutup
kemungkinan kepala madrasah mempunyai peran tersendiri memimpin

8 Zulhidayat, Wawancara, MAN 1 Sumbawa, Selasa 13 Desember 2022
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demi memajukan kualitas mutu pendidikan yang ada di MAN 1
Sumbawa.

Salah satu syarat keberhasilan madrasah yang menerapkan
format kerja MBM adalah kemampuan kepemimpinan kepala
madrasah. Kepala madrasah memegang peranan sebagai
kunci dalam  keberhasilan implementasi MBM. Bekal kemampuan,
keahlian, dan keterampilan menjadi keniscayaan bagi kepala
madrasah untuk mampu menjalankan roda lembaganya secara
berbasis MBM.%

Peran kepala madrasah MAN 1 Sumbawa dapat dilihat dari tujuh
peran utama yaitu:

a. Sebagai Manager

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang
harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini,
kepala madarasash MAN 1 Sumbawa dapat memfasiltasi dan
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di madrasah
seperti, MGMP tingkat sekolah, diskusi profesional dan sebagainya
atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar madrasah,
seperti, kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

Peran kepala madrasah sebagai manajer merupakan
kemampuan seorang ~ pemimpin  untuk mempengaruhi  dan
menggerakkan anak buah untuk mencapai tujuan bersama, hal ini
karena kepala madrasah memiliki kemampuan untuk menyukseskan
suatu kebijakan yang mendukung atau bahkan menjadi penghambat
dalam pelaksanaan kebijakan tersebut. Dalam melakukan peran
dan fungsi sebagai manajer kepala madrasah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan

®#1Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke
LembagaAkademik, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2007), Cet-Il, HIm. 204.
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memalui  kerjasama kooperatif, memberi kesempatan kepada
sekolah, para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga dalam
kegiatan yang menunjang progam sekolah.®

Sebagai manajer Zulhidayat, fungsinya yakni menggerakkan para
guru Karena kepala sekolah harus mampu menggerakkan guru agar
kinerjanya menjadi meningkat karena guru merupakan ujung tombak
untuk mewujudkan manusia yang berkualitas Guru akan bekerja secara
maksimum apabila didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah
kepemimpinan kepala madrasah.

b. Sebagai Leader

Kepala madrasah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif
bilamana mampu menjalankan proses kepemimpinannya yang
mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah
laku kelompoknya. Inisiatif dan kreativitas kepala madrasah yang
mengarah kepada kemajuan madrasah merupakan bagian integratif
daritugas dan tanggungjawab. Fungsi utamanya ialah menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Ada 5 aspek yang perlu diperhatikan sebagaimana saran Stoner
dalam Sumidjo yang perlu dilaksanakan oleh kepala madrasah: Pertama
mengajak orang untuk selalu bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan kepadanya. Kedua, selalu aktif dalam memberikan
komunikasi serta mengajak para orang untuk berpikir secara analitik
dan konsepsional Ketiga, kepala sekolah memerankan diri sebagai
mediator ketika ada konflik yang terjadi di lembaga sekolah dan
Madrasah Kelima, memberikan partisipasi dan antusiasme yang luas
apabila ada atau inovasi dari para tenaga kependidikan®
c. Sebagai Educator

8E. Mulyasa, Menjadi Kepala madrasah Profesinal: Dalam Konteks
MenyukseskanMBM dan KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), HIm. 103.

#Mubarak Ruma, Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Pendidikan. Jurnal Of
Primary And Childrens Education. Volume 5 Nomor 2 2022. HIm. 50
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Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di
sekolah. Kepala madrasah MAN 1 Sumbawa yang menunjukkan
komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya sekaligus
juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.

Kewajiban sosial, hukum dan moral harus dimiliki oleh
kepala madrasah dalam menjalankan perannya sebagai pendidik.
Kepala madrasah harus menjadi contoh teladan yang dapat digugu
dan ditiru oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas di
lingkungan madrasah. Sebagai kepala madrasah memprioritaskan
peserta didik adalah hal yang sangat penting dalam memberikan
pengajaran yang baik secara sosial, hukum, dan moral berperilaku
yangdapat di pertanggungjawabkan.®
d. Sebagai Administrator

Kepala madrasah sebagai administrator yakni bertanggungjawab
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
madrasahnya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik, kepala madrasah hendaknya memahami, menguasai dan
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan
fungsinya sebagai administrasi pendidikan.

Dari materi-materi sajian yang terdahulu telah dipelajari bahwa
dalam setiap kegiatan administrasi mengandung di dalamnya fungsi-
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan,
kepegawaian dan pembiayaan. Kepala madrasah sebagai administrator
hendaknya mampu mengimplementasikan fungsi- fungsi tersebut ke
dalam pengelolaan madrasah yang dipimpinnya.®

8 Ahmad Tajudin,Strategi Kepala Madrasah Dalam Membangun Nilai Budaya
Religius Peserta Didik. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol 1 Issue. 2, Pp. 101-110

¥ Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: Pt
Remaja Rosdakarya, 2012), HIm. 106
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Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan bahwa
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor
biaya Seberapa besar Madrasah dapat mengalokasikan anggaran
peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap
tingkat kompeten para gurunya. Oleh karena itu kepala Madrasah
sekiranya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya
peningkatan kompetensi guru.

Kepala Madrasah sebagai administrator, yaitu melaksanakan
fungsi yang diterapkan dalam  kegiatan-kegiatan madrasah yang
dipegang antara lain membuat rencana atau program  tahunan,
menyusun organisasi madrasah,melaksanakan, mengkoordinasi dan
mengarahkan, serta melaksanakan pengolahan pengevaluasian.®
e. Sebagai Supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah MAN 1 Sumbawa perlu
melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media
yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
Hasil supervisi, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
MAN 1 Sumbawa dalam melaksanakan pembelajaran.

Tugas kepala madrasah sebagai supervisor yaitu mensupervisi
kinerja guru. Kinerja guru disini berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas karena kegiatan utama di madrasah tidak
terlepas dari proses pembelajaran kepada peserta didik. Kegiatan
pengawasan dalam proses pembelajaran tersebut dikenal dengan
istilah supervisi akademik.Kepala madrasah mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan kualitas madrasah,
salah satunya dengan meningkatkan keprofesionalan guru di
lingkungan madrasahnya masing-masing. Peningkatan keprofesionalan
tersebut merupakan tugas kepala madrasah dalam ranahnya sebagai
seorang supervisor akademik. Kegiatan supervisi akademik ini
sangat  penting untuk  dilakukan.  Kinerja guru  yang

% Sonedi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekola Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru. Vol.18 Issue 1, Desember 2018 Him. 18
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sesungguhnya dapat diketahui secara jelas dengan pelaksanaan kegiatan

ini.%’

f. Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator,
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.®

Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-
cara ia melakukan pekerjaannya secara kontruktif, kreatif, delegatif,
integrative, rasional dan obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin,
serta adabtabel dan fleksibel.*

g. Sebagai Motivator

Kepala sekolah sebagai Motivator, harus memiliki strategi yang
tepat untuk memotivasi para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar.

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Maka
dari itu, kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen

8 Nur Afifah Masruroh, Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Untuk

Meningkatkan Kinerja Guru MTSN Dunomulyo Kulonprogo. Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Volume 1 Nomor 2, November 2016/1438

8 E. Mulyasa, Menajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), HIm.118

8siti Wahyuni, Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dan Inovator

Dalam Upaya Menuju Kepemimpinan Pendidikan Afektif. Jurnal Pendidikan Dan Studi
Keislaman. Volume 8 Nomor 2 Agustus 2018, HIm. 3
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pendidikan secara mikro yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran di madrasah.*

Dari hasil interview yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa
Kepala sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru ialah
mendatangi ruang-ruang guru, staf dan pegawai dan selalu perhatian
kepada guru. Sikap kepala madrasah tersebut menjadi motivas1 bagi
guru-guru lain untuk lebih meningkatkan kinerjanya ketika dalam
proses pembelajaran siswa dikelas Guru menjadi merasa diperhatikan
oleh kepala madrasah sehingga jika ada permasalahan guru tidak segan
untuk membicarakannya dengan kepala Madrasah.

Tujuh peran kepala madrasah atau sekolah selaras dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 19 tahun 2007 tentang
standar pengelolaan sekolah yang meliputi:

1) Merencanakan

a) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi sekolah.

b) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah.

¢) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah.

d) Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS).

e) Membuat perencanaan program induksi

2) Pelaksanaan rencana kerja

a) Menyusun program kerja sekolah

b) Menyusun struktur organisasi

¢) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah per semester
maupun tahunan;

d) Menyusun manajemen kesiswaan

3) Pengawasan dan evaluasi

a) Melaksanakan program supervisi.

% sjti Khanifah. Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 2 No. 2
Agustus 2016 HIm. 19
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b) Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS)

¢) Melaksanakan evaluasi dan pengembangan kurikulum

d) Mengevaluasi pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan
(PTK)

e) Menyiapkan seluruh kelengkapan akreditasi sekolah

2. Kompetensi Guru di MAN 1 Sumbawa

Berdasarkan wawancara secara langsung dengan kepala
Madrasah, Waka kurikulum, Waka kesiswaan dan beberapa guru yang
mengajar di MAN 1 Sumbawa dan juga menurut pengamatan peneliti
melalui observasi secara langsung. Dapat dipaparkan bahwa guru
sebagai profesi berarti guru merupakan pekerjaan yang mensyaratkan
kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan
pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan
efisien. Sementara itu, dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru
sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19
Tahun 2005 tentang Standar nasional pendidikan bahwa ada empat
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu :

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 16 tahun 2007. Kompetensi pedagogik adalah ruhnya
seorang guru pada saat mengajar. Secara definisi pedagogik dapat
diartikan sebagai ilmu mendidik atau ilmu pengajaran.®*

Sebagaimana yang tertera dalam tabel guru tentang keadaan guru
MAN 1 Sumbawa dapat diketahui dengan jelas profil masing masing
guru dan merekapun sudah memenuhi standar pendidikan yaitu jenjang
sarjana/Strata Satu (SI). Mereka semuanya dapat diandalkan dalam
mengajar dan mendidik siswa siswinya sesuai dengan bidang
pendidikannya masing-masing guru Bidang pendidikan yang mereka
ajarkan mengikuti perkembangan dan kemajuan kurikulum.

*'Prawira Andana Yudha. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah
Melalui Pelatihan Partisipatif Secara Daring Berbasir Heuristik. Jurnal llmu Pendidikan
Nonformal Volume 7 Nomor 02 Mei 2021. Him. 308
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b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian guru adalah kemampuannya dalam sikap
atau kepribadian yang ditampilkan dalam perilaku baik dan terpuiji,
sehingga menimbulkan rasa percaya diri dan menjadi panutan atau
teladan bagi orang lain. Guru harus memiliki kompetensi kepribadian
memadai agar terjadi keseimbangan sebagai individu dengan
profesinya sebagai sosok yang ditiru dan digugu, memiliki prinsip dan
nilai-nilai yang menjadi pusat kehidupan aktivitasnya.

Dari hasil observasi, pengumpulan data serta interview dengan
beberapa narasumber yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, dapat diambil kesimpulan bahwa para guru MAN 1
Sumbawa selalu disiplin dan tepat waktu dalam kehadirannya,
memakai seragam guru dan berpenampilan sopan Dalam
berkomunikasi dengan sesama guru, siswa Siswinya, maupun
masyarakat sekitar selalu bersikap dan berbicara dengan sopan dan
santun, menjaga diri/harkat dan martabat seorang guru dengan tidak
melakukan perbuatan tercela maupun sewenang-wenang Mereka
bersikap arif dan penyayang terhadap murid-muridnya serta
memberikan teladan kepada murid-muridnya.

c. kompetensi sosial

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam
berkomunikasi dengan siswa, guru, kepala sekolah, pegawai
administrasi, anggota  masyarakat  sekitar.Dengan  demikian
kompetensi sosial guru merupakan salah satu kompetensi yang
cukup urgen harus dimiliki, Karena dengan memiliki kompetensi
sosial guru, ia dapat melakukan komunikasi, interaksi sosial, dan
kontak sosial dengan semua pihak, terutama terhadap pihak yang
berkaitan langsung dengan kegiatan pendidikan.*

Dengan  kompetensi sosial, guru akan mudah dalam
menyelesaikan permasalahan siswa, serta dapat menerima informasi

*’Najamuddin Petta Solong, Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru PAL.
Jurnal IAIN Sultan Amai, Gorontalo, Volume 3 Nomor 2 November 2020. HIm. 59

“Alam Masnur, Peran Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di

Madrasah Aliyah Negeri Kemantan Kabupaten Kerinci. Jurnal Ilmu-llmu Keislaman,
Volume 18 Nomor 1, Juli 2018
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yang valid dari pihak yang berhubungan langsung dengan siswa
tersebut, yang selalu mengamati tingkah laku, sikap dan perbuatan
yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dari informasi
tersebut akan dapat dijadikan pijakan dalam mengambil kebijakan
serta solosi, pemecahan masalah yang dihadapi siswa sekarang ini yang
semakin rumit. Dengan komunikasi yang baik diharapkan akan terjalin
kerja sama, antara semua pihak terutama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di madrasah/sekolah yang sekarang ini selalu
menjadi  sorotan. Begitu juga dengan komunikasi akan dapat
menambah keakraban, semangat kebersamaan antara guru dengan
kepala sekolah, sesama guru, orang tua murid, dan masyarakat di
sekitarnya. Sehingga pada akhirnya semua apa yang direncanakan
dalam menangani permasalahanpeserta didik akan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya.

Dari hasil penelitian semua guru MAN 1 Sumbawa juga
mempunyai kemampuan bersosialisai, dalam hal ini dengan peserta
didik para guru mampu menjalin komunikasi dalam proses kegiatan
belajar mengajar serta meningkatkan kekompakan antar guru dalam
kerjasama memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan di MAN
1 Sumbawa.

d. Kompetensi profesional

Tenaga Pendidik dan kependidikan hakekatnya adalah profesi
yang memikul tanggungjawab  kemanusiaan, terutama yang
berkaitan dengan proses pendidikan generasi penerus bangsa
menuju gerbang pencerdasan dalam melepaskan diri dari belenggu
kebodohan. Begitu berat tugas dan kewajiban yang harus dipikul
oleh pendidik dan kependidikan, sehingga dituntut untuk
profesionalitas tinggi dalam meningkatkan kinerjanya.  Melalui
kompetensi profesional, pendidik dan tenaga kependidikan harus
mampu  mewujudkan pengembangan profesi dalam rangka
pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk
peningkatan mutu bagi proses belajar mengajar secara professional.**

Kompetensi guru perlu ditingkatkan, dalam hal ini dimaksud

**Mulyani Nani, Pengembangan Profesionalisme Guru Pada MTSN Serang
Melalui Peningkatan Kompetensi Profesional Dan Pedagogik. Jurnal Keislaman
Manajemen Pendidikan, Vol. 5 No. 01, Juni 2019.
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untuk mengimbangi dunia pendidikan yang semakin maju. Guru yang
professional adalah pendidik yang mempunyai potensi akademik latar
belakang pendidikan yang tinggi dan kreatif serta inovatif dalam
pembelajaran.

MAN 1 Sumbawa dari segi kompetensi pendidiknya bisa
dikatakan berkompeten dan professional Hal ini terbukti dengan
kualifikasi tenaga pendidik yang sudah kualifait dan rata-sudah
tersertifikasi semuanya Tidak hanya itu, guru yang mengajar di MAN 1
Sumbawa sudah menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yakni berbasis tematik Umumnya guru
menggunakan berbagai variasi metode pembelajaran dengan tujuan
agar siswa tidak jenuh terhadap pembelajaran yang sedang
dilaksanakan, dan guru selalu membuat RPP (bahan Ajar) sebelum
mulai mengajar di kelas Demi kelancaran proses belajar mengajar.
tugas guru tidak cukup hanya membuat administrasi seperti yang telah
di terangkan di atas. Guru harus mengkonsultasikan administrasi yang
telah dibuat kepada waka kurikulum.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru Di MAN 1 Sumbawa T.P.
2022-2023

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait faktor
pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di MAN 1 Sumbawayakni yang petama faktor
pendukungnya banyak sekali mulai dari personal gurunya yang
mempunyai dorongan dan semangat untuk menjadi pendidik yang
kompeten dan profesional, kemudian dari pihak lembaga madrasah
sendiri membuat program pelatihan dan workshop bagi guru-guru yang
tidak berkesempatan atau mengalami kekurangan dalam hal finansial
demi mengikuti pelatihan-pelatihn diluar madrasah.

Selain itu madrasah juga menunjang segala apa yang menjadi
tuntutan guru dan peserta didik dalam melakukan proses belajar
mengajar mulai dari sarana dan prasarana agar proses belajar mengajar
mudah dan nyaman.
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Adapun yang menjadi faktor penghambat kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa yakni tidaklah
banyak, faktor tersebut yakni ada beberapa guru senior yang tidak lama
lagi masa mengajarnya malas mengkuti pelatihan-pelatihan keguruan,
workshop, seminar karena mereka beranggapan bahwasanya masa
untuk mengajar tidak lama lagi.

BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan hasil penelitiannya di MAN 1
Sumbawa, dari BAB | sampai dengan BAB Ill, Maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peran kepala madrasah MAN 1 Sumbawa dalam meningkatkan
kompetensi guru dapat dilihat dari tujuh peran utama yaitu kepala
madrasah sebagai manager, leader, educator, administrator,
supervisor, inovator dan sebagai motivator.

Kepala madrasah sudah menjalankan fungsinya sebagai manajer
yakni menggerakkan para guru, Karena kepala madrasah harus
mampu menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat.
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Kepemimpinan kepala Madrasah relatif demokratis, dan otoriter.
pada masalah tertentu juga bisa otoriter sesuai apa yang menjadi
dasar pada kasus atau kebijakan apa yang akan di ambil. Selain
menjadi kepala madrasah yang memiliki tanggungjawab besar
terhadap madrasah, guru dan siswanya, beliau juga sebagai pendidik
dalam upaya meningkatan mutu pendidikan di MAN 1 Sumbawa.
Kepala madrasah telah ikut andil baik itu secara tidak langsung
dalam administrasi madrasah, karena dengan masukan beliau juga
salah satunya dana bisa dimanfaatkan dan dialokasikan demi hal-hal
positif untuk madrasah. Kepala madrasah bersama-sama melakukan
supervisi tiap semester dengan cara melalui pengamatan untuk
melihat dimana letak kelemahan-kelemahannya, hal itu dijadikan
dasar upaya untuk melakukan perbaikan peningkatan kinerja atau
kemampuan. Kepala madrasah selalu memberikan inovasi-inovasi
terbaru bagi guru-guru baik didapat didalam atau diluar sekola yang
fungsi untuk meningkatkan kualitas siswa maupun guru itu sendiri.
Kepala sekolah menjalin hubungan baik dengan para guru ialah
mendatangi ruang-ruang guru, staf dan pegawai dan selalu perhatian
kepada guru. Sikap kepala madrasah MAN 1 Sumbawa tersebut
menjadi motivast bagi guru-guru lain untuk lebih meningkatkan
Kinerjanya.

. Faktor pendukung kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di MAN 1 Sumbawa yakni dalam meningkatkan
kompetensi guru selain dari pihak madrasah, pihak personal dari
guru-guru juga menjadi faktor utama. Faktor personal yakni adanya
dorongan dan semangat dari guru-guru di MAN 1 Sumbawa agar
menjadi pendidik yang berkompeten dan bisa membuat peserta didik
unggul dan berprestasi. Selain itu faktor eksternalnya yaitu pihak
madrasah juga memfasilitasi segala apa yang menjadi tuntutan siswa
dan guru agar mudah dalam proses belajar mengajar.

Kemudian faktor penghambat yaitu ada sebagian kecilguru-guru
senior yang hampir atau bahkan sudah selesai masa jabatannya
sebagai pegawai negeri sipil, akan tetapi masih dipakai oleh
madrasah sebagai penunjang kemajuan madrasah, guru-guru tersebut
malas bahkan tidak mau mengikuti pelatihan-pelatihan keguruan dan
bimbingan teknis karena guru guru-guru ini beranggapan
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bahwasanya madrasah atau lembaga yang terkait tidak akan lama
lagi memakai jasanya sebagai penunjang keberhasil proses belajar
mengajar di MAN 1 Sumbawa.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti ingin memberikan
saran kepada orang-orang yang berkaiatan dengan permasalahan yang
dibahas, dan pihak-pihak yang dinilai mempunyai tanggungjawab besar
dalam dunia pendidikan yaitu:

1. Kepala madrasah diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi
guru-guru dalam proses belajar mengajar di madrasah sesuai dengan
peranannya, dengan memberikan inovasi- inovasi terbaru. Karena
hal ini sangat penting bagi peningkatan mutu sekolah dan output
yang dihasilkan oleh sekolah semakin berkualitas

2. Kedisiplinan guru diharapkan untuk lebih meningkat lagi serta
diharapkan mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, agar meningkatnya kualitas dan produktivitas mutu
pendidikan di sekolah Diharapakn secara aktif mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru agar
lebih menjadi sosok guru yang profesional dan bagi Seorang kepala
madrasah atau guru hendaknaya memahami secara baik seluk-beluk
dunia pendidikan dan permasalahan-permasalahan yang sadang
dihadapi dunia pendidikan di Indonesia saat ini.

3. Tenaga kependidikan (staf dan pegawai) agar lebih ekstra untuk
pelayanan ketatauasahaan, koperasi, dan keamanan madrasah.
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